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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul “Studi Analisis
Terhadap Keputusan Hukum Fatwa MUI Tentang Kopi Luwak”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui atau menjawab pertanyaan: Bagaimana keputusan hukum fatwa MUI
tentang kopi luwak dan bagaimana pula analisis terhadap metode Zstinbat hukum fatwa MUI
tentang kopi luwak tersebut?

Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks (fex reading). Dan
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik deskriptif-analitis dengan menggunakan pola
pikir induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya fatwa MUI No. 07 tahun 2010 ini
secara umum menetapkan kehalalan kopi luwak, baik untuk dikonsumsi maupun untuk dijual.
Akan tetapi dalam hal untuk konsumsi, disyaratkan untuk dilakukan penyucian terlebih
dahulu. Hal ini dikarenakan kopi yang keluar bersamaan dengan kotoran luwak ini berstatus
mutanajjis (sesuatu yang terkena najis).

Dalam upaya menetapkan hukum kopi luwak ini MUI tidak menemukan penjelasanya
secara eksplisit baik dalam a/-Qur’an, al-Hadis, ijma’ mapun qivas. Untuk itu MUI merujuk
pada keumuman Surat al-Baqarah ayat 29 yang menyatakan akan kebolehan segala sesuatu
yang ada di muka bumi ini. Dari ayat ini pula ulama membentuk suatu kaidah hukum bahwa
segala sesuatu itu pada dasarnya diperbolehkan selama tidak ada dalil yang
mengharamkannya. Kaidah ini juga digunakan MUI dalam memperkuat argumentasinya.
Langkah-langkah yang ditempuh oleh MUI ini dalam kajian metode istinbat hukum Islam
dikenal dengan metode istishab, yaitu menetapkan hukum sebelumnya selama tidak ada
illat/dalil yang merubah keadaan maupun hukumnya. Sedangkan dalam konsepsi Yusuf
Qardawi, proses yang ditempuh oleh MUI ini dikenal dengan ijtihad Intiga’s yaitu memilih
pendapat ulama terdahulu dengan menclaah kembali dalil-dalil yang digunakannya serta
dengan memperhatikan adanya instrumen-intrumen baru. Salah satu dari instrumen tersebut
adalah perkembangan ilmu pengetahuan, yang dalam hal ini telah dipraktekkan oleh MUI
melalui LPPOM dalam upaya meneliti adanya perubahan pada fisik kopi luwak

iv
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. merupakan suatu
sistem kehidupan yang bersifat integral, komprehensif dan universal. Didalamnya
terdapat pedoman yang berkaitan dengan aspek kehidupan manusia, baik
spiritual-material, individual-sosial, jasmani-rohani, maupun duniawi-ukhrawi.
Bahkan bidang ekonomi juga dapat diperoleh pedoman-pedomannya walaupun
umumnya masih dalam bentuk garis besar. Hal ini bertujuan untuk memberi
peluang adanya perkembangan dalam kehidupan ekonomi di kemudian hari.'

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang disiapkan
untuk mampu mengemban amanat-Nya, memakmurkan kehidupan di bumi dan
diberi kedudukan terhormat sebagai wakil (khalifah/vicegerenf)-Nya di bumi.
Kegiatan hidup manusia diupayakan untuk mengarah pada nilai-nilai pengabdian
kepada-Nya. Dan untuk itu hendaknya manusia selalu menjunjung tinggi
pedoman-pedoman yang telah diberikan oleh Allah di dalam al-Qur’an serta

petunjuk-petunjuk pelaksanaan yang diberikan oleh Rasulullah Saw.
y

! Basyir, Ahmad Azhar, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, R. Rusli Karim (ed.) dalam Berbagai
Aspek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 1992), 11
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Namun tidaklah benar jika ibadah, yang dalam konsep ajaran Islam menjadi
tujuan penciptaan manusia,” hanya dimaksudkan untuk aktivitas yang bersifat
ritual semata seperti shalat dan haji. Ibadah dalam Islam memiliki makna yang
luas, didalamnya juga mencakup segala aktivitas manusia baik lahir maupun batin
sejauh dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Ailah.> Demikian pula
dengan aktivitas ekonomi yang kita lakukan dapat bernilai ibadah jika dilakukan
sesuai dengan tuntunan agama.

Islam tidak melarang umatnya berusaha mencari penghidupan. Sebaliknya,
mencari penghidupan merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan, bahkan
merupakan kewajiban religius setiap individu dalam rangka memelihara
eksistensinya. Karena harta, dengan berbagai kelebihanya, yang diperoleh dari
usaha tersebut merupakan tiang penyangga kehidupan di bumi dan perangkat
pengusaan atasnya untuk selalu mendorong manusia dalam menjalankan ibadah.*

Ini tercermin dalam firman Allah surah al-Mulk ayat 15 berikut ini :
;;:fn:.;ig,é"fg!&,.s_,x{,w\:;“’ 6y Sn‘.g‘).,,g;.uw\

"Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan’. (QS. Al-Mulk: 15).°

2 , Lihat QS. Az-Zariyah ayat 56
3 M. Qurais Shihab, 7TafSir al-Misbah, vol. 13, (Tanggerang : Lentera Hati, 2007), 356
* Husain Sahatah, Dasar-Dasar Pokok Sistem Ekonomi Islam, Antara Teori dan Realitas
dalam Bangunan Ekonomi Yang Berkeadilan, (Yogyakarta : Magistra Insania Press, 2004), 80
5 DEPAG, AFQur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Al-Hidayah, t.t.), 956



Selain itu beberapa hadis juga tidak luput memberikan indikasi terhadap

kewajiban melakukan usaha dalam rangka mencari penghidupan, diantaranya :
(@)l oy ) 1Rl (A2 S L5 5;

“Sesungguhnya Allah mewajibkan kalian untuk berusahs, maka berusahalah.”
(H.R. at-Tabrani).5
Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Abdullah, Rasulullah saw.
Mengemukakan, “ Berusaha untuk memperoleh penghidupan dengan cara yang
halal merupakan suatu kewajiban sesudah kewajiban sembahyang”. ’

Pujian-pujian tentang kehidupan zuhud dalam Islam bukan berarti memuji
akan kemiskinan. Zuhud tidak dimaksudkan untuk menutup peluang diri dalam
memiliki atau mengusahakan sesuatu, justru az-zahid sejati adalah orang yang
memiliki kekayaan namun dapat memposisikan kekayaannya di dalam
‘tangannya’ bukan mensemayamkannya di kedalaman hati. Kekayaan dalam
Islam dianggap sebagai suatu anugerah yang perlu disyukuri. Sebaliknya
kemiskinan dianggap sebagai suatu problem kehidupan yang perlu dicarikan
so]usinya.8

Pernyataan di atas kiranya mempunyai korelasi yang kuat terhadap firman

Allah surah al-Baqarah ayat 29 yang menyatakan bahwa bumi, langit beserta apa

¢ Jalaluddin Abdurrahman , Jami’us Saghir, Vol.I, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), 271

7 Siddiqi, Muhammed Nejatullah, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, terj. Anas Sidik, The
Economic Enterprise in Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 12

® Yusuf Qardawi, Teologi Kemiskinan: Doktrin Dasar dan Solusi Islam atas Problem
Kemiskinan, terj. A. Maimun Syamsudin & A. Wahid Hasan, Musykilat al-Farq wa Kaifa ‘Algja
al-Islam, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2020), 15-16
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Dalam literatur Ekonomi Islam berbahasa Arab, sebagaimana diungkapkan
Rustam Effendi, padanan kata produksi adalah “infg/” dari akar kata “natsja’
yang oleh as-Sadr didefinisikan sebagai usaha mengembangkan sumber daya alam
agar bermanfaat bagi kebutuhan manusia. '?

Adapun konsumsi dalam ilmu ekonomi dapat diartikan sebagai tindakan
pemenuhan kebutuhan atau tindakan menghabiskan dan atau mengurangi nilai
guna suatu barang atau jasa.

Dalam Islam, kegiatan ekonomi (muamalah) tersebut tidak bisa terlepas
dari sikap pengabdian kepada Allah. Manusia memang diberikan kebebasan
dalam membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan hidupnya,'® sesuai dengan faktor lingkungan masing-masing. Namun
kebebasan itu bukan berarti yang absolut, yang terlepas dari berbagai aturan dan
norma. Akan tetapi suatu kebebasan bertanggungjawab yang didasari pada
pedoman dan nilai-nilai ajaran Islam. Segala perilaku manusia (seorang muslim),
termasuk dalam bidang ekonomi, haruslah selalu diorientasikan pada peningkatan
keimanan. Karena tanpa keimanan kemuliaan tidak akan didapatkan.

Islam tidak menghendaki pemeluknya menjadi mesin ekonomi yang
melahirkan budaya materialisme. Kegiatan ekonomi dalam Islam tidak semata-

mata bersifat materi saja, akan tetapi lebih dari itu harus juga mengarah pada

12 Rustam Effendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta : Magistra Insania Press, 2003), 11
'3 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, Suatu Pengantar, (Yogyakarta : Ekonisia, 2004),
105



terpenuhinya hakikat tujuan hidup itu sendiri dalam rangka meraih keselamatan
di akhirat.'® Ini merupakan konsekuensi logis karena segala yang ada di muka
bumi pada hakikatnya adalah milik Allah, manusia hanya sebagai khalifah yang
mempunyai kebebasan dalam mengeksploitasi namun tetap harus sesuai dengan
batasan maupun aturan yang telah digariskan oleh Sang Pemilik Mutlak.
Oleh sebab itu ada beberapa kaidah umum yang harus diperhatikan
berkenaan dengan kegiatan ekonomi tersebut yaitu : *
1. Harus tidak terlepas dari-nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan;
2. Melakukan pertimbangan antara kemaslahatan individu (self interest) dan
kemaslahatan kolektif (social interest);
3. Menegakkan prinsip-prinsip kesamaan hak dan kewajiban di antara manusia;
4. Seluruh yang kotor adalah haram dan begitu sebaliknya yang baik adalah
halal.'®
Di sisi lain, kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
merambah pada seluruh aspek bidang kehidupan. Cukup banyak hal-hal yang
awalnya belum dikenal bahkan tidak pernah terbayangkan kini menjadi
kenyataan, yang dulunya sepele pun sckarang menjadi bernilai ekonomis. Baru-
baru ini ditemukan sebuah manfaat yang besar terhadap kulit (cangkang) telur.

Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ki Agus Dahlan, seorang

4 -
Ibid.

' Nasrun Harun, Figh Muamalzh, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), xi

16 Lihat QS. al-A’raf ayat 157 dan QS. al-Maidah ayat 5



periset Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) ITB. Kulit
telur tersebut nantinya bisa menjadi alternatif pengganti tulang manusia yang
rusak.'’?

Perkembangan yang begitu pesat tersebut tidak terlepas dari daya pikir
manusia yang terus-menerus berinovasi dan berkreasi. Manusia selalu berusaha
untuk menemukan hal-hal baru dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya
yang semakin meningkat.

Inilah keistimewaan lain manusia, selain dibekali dengan berbagai sumber
daya alam, manusia juga diberi anugerah akal yang menjadi nilai lebih
dibandingkan makhluk lain dalam menentukan tujuan hidupnya. Maka tidak
heran jika sejak manusia diciptakan sampai pada era modern ini selalu mengalami
perkembangan dan kemajuan untuk menemukan hal-hal baru yang dulunya tidak
pernah terpikirkan.

Selain apa yang telah dicontohkan di atas, tentu masih banyak usaha
manusia dalam memanfaatkan faktor lingkungan yang ada. Salah satu bentuknya
adalah pemanfaatan kotoran hewan yang awalnya dianggap sebagai hama
menjadi olahan minuman yang saat ini cukup populer dengan istilah kopi luwak.
Kemashuran kopi ini di kawasan Asia Tenggara telah lama diketahui, namun
baru menjadi terkenal luas di peminat kopi gourmet setelah publikasi pada tahun

1980-an. Kemashuran ini diyakini karena mitos pada masa lalu, ketika

17 “Cangkang Telur Pengganti Tulang”, Nawa Tunggal, Ilmu Pengetahuan & Teknologi,
Kompas (08 Oktober 2010)



perkebunan kopi dibuka besar-besaran pada masa pemerintahan Hindia Belanda
sampai dekade 1950-an, di mana saat itu masih banyak terdapat binatang luwak
sejenis musamg.18

Terlepas dari mitos dan kemashurannya sebagai biji kopi termahal di dunia
yaitu mencapai USD100 per 450 gram,]9 kenyataannya kopi luwak merupakan
minuman yang dihasilkan melalui proses yang kurang lazim. Dikarenakan kopi
luwak merupakan produk kopi yang diambil dari sisa kotoran luwak / musang
kelapa.

Fenomena ini tentu menimbulkan pro dan kontra di banyak kalangan,
terlebih bila dikaji dari aspek hukum Islam. Hal ini tidaklah mengherankan
mengingat kotoran luwak sendiri merupakan sesuatu yang menjijikkan dan
lazimnya tidak layak untuk dikonsumsi. Al-Qur’an sendiri menegaskan
keharaman segala bentuk khabait yaitu segala sesuatu yang bersifat buruk, keji,
menjijikkan dan lain sebagainya.

Untuk memastikan apakah kopi luwak layak atau tidak untuk dikonsumsi
dan bukan bentuk dari khabaif maka perlu diadakan suatu ijtihad dari para ulama
/ ahli agar diperoleh kepastian hukumnya. Ijtihad pada zaman modern ini sangat

dibutuhkan, mengingat terjadinya perubahan yang cukup besar dalam corak

18 Wikipedia, “Kopi Luwak,” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Kopi_luwak. diakses 12
Agustus 2010.
1 Ibid.



kehidupan masyarakat seteclah lahirnya revolusi industri, perkembangan
teknologi dan hubungan material secara internasional 2’

Ijtihad kontemporer terlahir dalam tiga proyeksi yaitu: proyeksi konstitusi,
proyeksi fatwa dan proyeksi kajian atau studi. Adapun dalam proyeksi fatwa
merupakan sumber kajian yang cukup luas dengan berbagai macam bentuk antara
lain fatwa dari lembaga resmi yang diberi tugas penuh untuk memberikan dan
mengeluarkan fatwa, fatwa yang dimuat olech majalah-majalah Islam, fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga dan organisasi Islam dan fatwa yang dikeluarkan oleh
sebagian ulama. 2!

Untuk itulah MUI yang nota bene sebagai lembaga resmi yang mewadahi
musyawarah para ulama dan berkompeten memberikan fatwa, pada tanggal 20
Juli 2010 telah mengeluarkan fatwa akan kehalalan kopi luwak. Status halal kopi
luwak sebenarnya bukanlah hal yang serta merta, dalam artian kopi yang keluar
bersamaan dengan kotoran luwak tersebut status awalnya adalah mutangjjis
(terkena najis), akan tetapi setelah melalui proses pencucian secara syar’i
terlebih dahulu maka statusnya baru menjadi halal.?

Lahirnya fatwa MUI No. 07/2010 tentang kopi luwak ini sendiri
dilatarbelakangi oleh adanya permintaan dari pihak PT. Perkebunan Nusantara

(PTPN) Persero, yaitu sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang

2 Yusuf al-Qardhawi, Jjtihad Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, terj.
teij. Abu Baizani, al-ljribad al-Mu’asir baina al-Intibat wa al-Infiray,, (Surabaya : Risalah Gusti,
1995), 6

2 Ibid., 59-60

2 MU, Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 07 Tabun 2010 tentang Kopi Luwak
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bergerak dalam bidang agribisnis perkebunan. Pihak PTPN memandang perlu
untuk meminta MUI memberikan penetapan hukum terhadap status kopi luwak,
dikarenakan ada beberapa PTPN yang berkeinginan mengembangbiakkan luwak
untuk memproduksi kopi luwak.?

Langkah PTPN dalam meminta fatwa ini cukup beralasan, mengingat kopi
luwak yang di satu sisi memang menjadi komoditas ekonomi yang cukup
potensial dan menggiurkan namun di sisi lain juga menjadi sesuatu yang
kontroversial. Hal ini dikarenakan sebagian pihak menganggap kopi luwak yang
unik tersebut hukumnya haram bagi umat Isiam.*

Sebenarnya pembahasan tentang hukum biji-bijian yang keluar bersamaan
dengan kotoran hewan dapat ditemukan dalam kajian kitab-kitab fikih klasik.
Misalnya dalam kitab /I’anah at-Talibin karya Imam Zainuddin al-Malibari,
Nihayah al-Muhtaj karya Imam Syamsuddin Muhammad ar-Romli, dan Nihayah
az-Zain karya Imam Muhammad ibn ‘Ali Nawawi al-Jawi. Namun satu hal yang
perlu diingat bahwa kondisi dan situasi pada saat kitab-kitab tersebut ditulis
tidaklah sama dengan kondisi maupun situasi yang ada saat ini yang semakin
maju seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Adanya perbedaan kondisi dan situasi ini tentunya menjadi faktor yang

dapat mempengaruhi terhadap setiap sudut pandang dalam melihat suatu

3 Voa-Islam.com “Inilah Latar Belakang Munculnya Fatwa Kopi Luwak MUI” dalam
http://www.voa-islam.com/news/indonesia/2010/07/20/8378/dalang-dibalik-munculnya-fatwa-
kopi-luwak-mui/ diakses 06 Januari 2011

2 Ibid.
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permasalahan yang ada, baik dilihat dari kebiasaan maupun kemaslahatan bagi
manusia. Karena perubahan hukum memang tidak bisa terlepas dari perubahan
kondisi dan situasi yang ada, hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh suatu

kidah : ¥

fﬁlﬁﬁi’; 551-35!; ,fm s Sk
“Perubahan fatwa dan perbedsannya terjadi menurut perubahan zaman, tempat,
" keadsan, niat dan adat istiadsf’.

Untuk itulah berdasarkan alasan di atas penulis memandang perlu untuk
melakukan studi penelitian terkait dengan metode istinbat hukum yang telah
digunakan oleh MUI dalam menetapkan fatwa No. 07 / 2010 tentang kopi luwak.
Studi ini, sesuai dengan objek kajiannya, diberi judul “ STUDI ANALISIS
TERHADAP KEPUTUSAN HUKUM FATWA MUI TENTANG KOPI
LUWAK”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan gambaran dari latar belakang di atas setidaknya dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat dijadikan bahan penelitian
yaitu
a. Bagaimana Kopi luwak ditinjau dari kesehatan.

b. Dampak fatwa MUI tentang kopi luwak terhadap nilai jual kopi luwak.

¥ Untuk lebih jelas tentang kaidah ini dapat dilihat dalam Al-umri, Nadiyah Syarif; a/-
Ijtihad £i al-Islam (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1986), 246
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c. Bagaimana analisis mas/ahah terhadap fatwa MUI tentang kopi luwak.
d. Dasar hukum dan dasar pertimbangan fatwa MUI tentang kopi luwak.
e. Analisis terhadap metode istinbat hukum fatwa MUI tentang kopi luwak.
2. Pembatasan Masalah
Namun dalam penelitian ini akan dibatasi pada :
a. Dasar hukum dan dasar pertimbangan fatwa MUI tentang kopi luwak
b. Analisis terhadap metode istinbat hukum fatwa MUI tentang kopi luwak.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas dan dengan melakukan
identifikasi serta pembatasan masalah maka penulis dapat merumuskan
permasalahan dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keputusan hukum fatwa MUI tentang kopi luwak?
2. Bagaimana analisis terhadap metode istinbat hukum fatwa MUI tentang kopi
luwak?
D. Kajian Pustaka
Kajian kepustakaan pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga tidak terjadi suatu pengulangan

materi secara mutlak.?

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1998), 135
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Studi yang berkenaan dengan kopi luwak sejauh ini belum pernah penulis
temukan, terlebih lagi yang berkaitan dengan fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2010
tentang kopi luwak. Hal ini mungkin dikarenakan fenomena kopi luwak baru
mencuat ke publik secara luas setelah lahirnya fatwa MUI tersebut.

. Tujuan Penelitian

Setiap perbuatan yang dilakukan oleh seseorang pastilah memiliki realisasi
tertentu sebagai tujuan yang ingin dicapai. Oleh karenanya, dalam melakukan
kegiatan penelitian ini, penulis juga memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin
direalisasikan. Tujuan-tujuan tersebut dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana keputusan hukum fatwa MUI tentang kopi
luwak.

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis terhadap metode istinbat hukum fatwa
MUI tentang kopi luwak.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Pengkajian dari permasalahan ini diharapkan mempunyai nilai tambah dan

manfaat, baik bagi pembaca dan terlebih lagi bagi penulis sendiri. Manfaat

tersebut secara garis besar dapat diklasifikasi menjadi dua yaitu :

1. Dari segi teoritis (keilmuan), penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
perbendaharaan ilmu pengetahuan seputar perekonomian Islam.

2. Dari segi praktis (terapan), penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

dasar tindakan bagi para pihak yang selama ini senantiasa bersinggungan
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dengan kopi luwak, khusunya para produsen maupun para penikmat kopi

luwak.

G. Definisi Operasional
Untuk memeprmudah gambaran yang jelas dan konkrit tentang permasalahan
yang terkandung dalam konsep penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna yang
terdapat dalam peneclitian ini, sehingga secara operasional tidak ada kendala
berupa terjadinya perbedaan pemahaman yang menyangkut hal-hal yang dibahas.
Definisi operasinal dari judul diatas adalah :
Studi Analisis : Yaitu analisis menggunakan metode istinbat hukum
Islam
Keputusan Hukum Fatwa: Keputusan yang menghasilkan penetapan hukum
MUI tentang kopi luwak
Kopi luwak : Kopi yang berasal dari buah kopi yang telah dimakan
oleh binatang luwak, kemudian dikeluarkan kembali
bersamaan dengan kotorannya.
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka fokus pembahasan ini adalah
menganalisis keputusan hukum fatwa MUI tentang kopi luwak
H. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuar; tentang langkah-langkah

yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah
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tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan
cara pem¢a>cahz‘:1n11ya.27

Studi ini merupakan penelitian pustaka (library reaserch) yang menjadikan
bahan pustaka sebagai dasar utama kajiannya. Sedangkan metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah menggambarkan
objek yang diteliti secara sistematis schingga lebih mudah untuk difahami dan
disimpulkan.

Selanjutnya untuk dapat memberikan deskripsi dengan baik, dibutuhkan
serangkaian langkah yang sitematis. Langkah tersebut terdiri atas penetuan data
yang dikumpulkkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
data, teknik analisis data dan sistematika pembahasan.

1. Data yang dikumpulkan
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka upaya
pengumpulan data untuk menjawab penelitian ini meliputi :

a. Data terkait dengan fatwa MUI tentang kopi luwak.

b. Data terkait dengan kopi luwak.

c. Data terkait dengan metode istinbat hukum Islam
2. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, karena scbagaian besar

data yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan baik dokumen, buku,

¥ Wardi Bahtiar, Metode Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta : Logos, 2001), 1
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majalah, artikel dan lain sebagainya yang berhubungan dengan judul
penelitian.

Sumber data tersebut terbagi menjadi dua bentuk yaitu primer yang
merupakan sumber pokok dan sekunder yang merupakan sumber
pelengkap/pendukung.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang bersifat utama
dan penting yang memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi
yang diperlukan dan kaitannya dengan penelitian. Dan disebut juga data
yang diperoleh dari sumber pertama. Dalam penelitian ini sumber data
primer berupa dokumen fatwa MUI No. 07/MUL/2010 tentang kopi luwak
serta dasar hukum yang digunakannya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersifat
membantu atau menunjang dalam melengkapi dan memperkuat serta
memberikan penjelasan mengenai sumber data primer seperti buku,
artikel, karangan ilmiah dan lain-lain yang berkaitan dengan obyek
penelitian. Diantara sumber-sumber sekunder tersebut adalah :
1. Artikel tentang kopi luwak.
2. Usul al-Figh al-Islami karya Wahbah Zuhayliy

3. ALljtihad i al-Islam karya Muhammad Salam Madkur
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4. ljtihad Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai Penyimpangannya
karya Yusuf al-Qardawi
5. Metodologi ljtihad Hukum Islam karya Jaih Mubarok dan lain-lain.
3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumulan data merupakan proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam penelitian ilmiah.?

Terdapat beberapa macam teknik pengumpulan data, salah satunya
adalah teknik dokumentasi. Dalam teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen dan lain
sebagainya.”’

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang rinci
mengenai fatwa MUI No. 07 /2010 tentang Kopi Luwak data terkait dengan
kopi luwak dan data tentang metode Zstinbat hukum Islam.

4. Teknik Pengolahan data
Untuk memudahkan analisis, data yang sudah diperoleh perlu diolah.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data antara lain:
a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data. Teknik ini

digunakan untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah penulis

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 74
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineika Cipta Cet. 111, 2006), 158
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dapatkan. Misalnya, dalam penelitian ini ketika memriksa dasar hukum
hadis yang dipakai MUI, maka penulis akan memeriksa kesesuaiannya
dengan hadis pada sumber aslinya. Pembetulan terhadap salah salah tulis
dan sebagainya termasuk juga dalam penggunaan teknik editing.

b. Organizing, yaitu mengelompokkan, menyusun dan mensistematikan
data-data yang telah diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan sebelumnya. Misalnya, dalam bab tiga tentang fatwa MUI
yang dimaksud, penulis akan terlebih dahulu memaparkan tentanglatar
belakang penetapan fatwa kemudian dilanjutkan dengan isi putusan fatwa
dan diakhiri dengan pemaparan tentang dasar hukum penetapannya

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis dengan cara mengorganisasikannya ke dalam beberapa kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan terakhir memuat
kesimpulan schingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*°
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, digunakan pendekatan
deskriptif-analisis dengan menggunakan pola pikir induktif. Pendekatan

deskriptif-analisis digunakan untuk menggambarkan secara sistematis

% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 41
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konsep istinbat hukum dalam Islam, konsep umum tentang kopi luwak dan
fatwa MUI tentang kopi luwak

Setelah menggambarkan secara sistematis konsep istinbat hukum
dalam Islam, konsep umum tentang kopi luwak dan fatwa MUI tentang kopi
luwak, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis untuk menemukan
relevansi antara fatwa MUI tentang kopi luwak dan tinjaun umum kopi
luwak dengan teori metode istinbat hukum dalam Islam. Analisis dilakukan
dengan menggunakan pola pikir induktif, yakni pengambilan kesimpulan
dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju pada kesimpulan yang
bersifat umum.

Pola pikir induktif dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk
analisis terhadap fakta-fakta khusus berupa sikap MUI yang terwujud dalam
pertimbangan hukum, pilihan dalil yang digunakan dan sikap MUI terhadap
pendapat ulama-ulama terdahulu. Dari sinilah dapat diketahui relevansi
antara metode istinbat yang digunakan MUI dengan metode istzinbat hukum
Islam. Setelah diketahui terdapat relevansi antara keduanya, penulis
selanjutnya melakukan analisis terhadap cara-cara yang digunakan MUI

dalam menetapkan fatwa tentang kopi luwak tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Untuk tercapainya tujuan pembahasan skripsi, maka peneliiti

membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, di mana pada
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tiap-tiap babnya terbagi atas beberapa sub yang saling berkaitan antara satu
dengan lainnya.

Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi pemaparan tentang landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa macam-macam metode istinbat hukum
dalam Islam.

Bab ke tiga akan dipaparkan tinjauan umum kopi luwak serta fatwa
MUI No. 07/2010 tentang kopi luwak. Pemaparan fatwa MUI tentang kopi
luwak diawali dengan pemaparan latar belakang lahirnya fatwa tersebut dan
diakhiri dengan pemaparan dasar hukum yang digunakannya.

Bab empat adalah analisis, yaitu terhadap dasar hukum dan dasar
pertimbangan yang digunakan MUI dalam menetapkan fatwa No.
07/MUI/07/2010 tentang kopi luwak.

Selanjutnya pembahasan ini akan ditutup dengan kesimpulan dan
saran yang termuat dalam bab ke lima sekaligus menjadi bab terakhir dari
rangkaian penelitian ini. Dalam kesimpulan akan memuat jawaban yang ada

pada rumusan masalah. Sedangkan dalam saran akan memuat komentar
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tambahan dari penulis yang bersifat konstruktif terkait dengan fatwa MUI

tentang kopi luwak ini.



BAB II
KONSEP MAKANAN DAN METODE ISTINBAT HUKUM ISLAM

A. Konsep Makanan dalam Islam

Persoalan makanan merupakan salah satu hal yang begitu mendapat
perhatian dalam Islam. Al-Qur’an sendiri cukup banyak menyinggung perihal
makanan, baik mengenai asal-usulnya maupun tentang cara memperolelinya
yang sesuai dengan ketentuan syara’.

1. Definisi
Kata makanan dalam bahasa arab dikenal dengan istilah at’imah.’
Yaitu bentuk jamak dari pada fa°am. Secara bahasa diartikan sebagai sesuatu
yang dapat dimakan dan/atau dapat dijadikan kekuatan.
Menurut pendapat lain, kata f2’am juga menunjukkan untuk sesuatu

yang dimakan termasuk air. Sebagaimana firman Allah :

o T B e L i o»wwuaradwﬂwww
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“Maks tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia ba'kata

“sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa
df antara kamu meminum aimya, bukanlah ia pengikutku. Dan barang siapa
tiada meminumnys, kecuali menceduk-ceduk tangan, maka ia adalah

pengikutku™. (al-Bagarah: 249).
Berdasarkan ayat di atas, kata f2’am umumnya diungkapkan untuk segala

sesuatu, baik yang dapat dimakan atau yang diminum.

! Shlhab M. Quraish, TafSir al-Misbah, Vol. IV, (Tanggerang, Lentera Hati, 2007), 324
2 Depag, Al-Qur’an..., 61

22 \



23

2. Hukum Makanan
Pada dasarnya segala yang ada di muka bumi boleh untuk
dimanfaatkan (dikonsumsi/dimakan). Firman Allah surat al-Baqarah ayat 29
menyatakan :
s 25 B G ST Gl (i
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu Py
Ayat di atas menunjukkan bahwa segala yang ada di bumi dan di
langit asal hukumnya adalah halal selama tidak ada suatu dalil yang
mengharamkannya, di mana dalil tersebut diamalkan khusus dalam perkara
yang dituju oleh dalil tersebut.’
Pernyataan ini diperkuat oleh Allah dalam surat al-A’raf ayat 32,
Byl g3 10 3l o B85 il ookl o0 1A o 5 15 1
%.,d\ £ Lal- U
“Katakanlah: “siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikelvarkannya untuk hamba-hambanya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rizki yang baik?” Katakanlah : “semuanya itu (disediakan)

bagi omng-omng yang beriman dalam kehidupan, la‘msus' (untuk mereks safa)
di hari kiamat™®

Seseorang tidak boleh memvonis suatu makanan haram, melainkan

yang telah Allah haramkan dalam kitab-Nya atau melalui lisan Rasulullah

3 Depag, Al-Qur’an.,
4 Hadi, Abu Sari Muhammad Abdul, Hukum Makanan dan Sembelihan dalam Pandangan
Islam, terj. Sofyan Suparman, (Jakarta : Trigenta Karya, 1997), 16
3 DEPAG, Al-Qur’an...., 225
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saw. Tindakan mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan oleh Allah

adalah tindakan berdusta atas nama Allah. Allah berfirman :

,,o'o"".“‘, 2 L% L. s se 08,7 o o

e o 0 Gof o s M3 Gz e LGS a5, 1 o0 B O3 G RS
0 _,;4; 4'5)\

“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang jaadlkaa

sebagainya haram dan (scbagiannya) hala’. Katakanlah : “Apakah Allah

telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan

saja terhadap Allah?”. (QS. Yunus: 59).5

LS o \,’,.q.s B Ve 36 tin L& p Sl Lot il APy

Y LK B by ;,;m
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram’, untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Aliah. Sesunggufinya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung’. (QS. An-Nahl :
116).’

Adapun tentang pengharaman makanan tertentu oleh Allah
dinyatakan dalam beberapa ayat berikut:

Al-Maidah : 3

2, 2

35 gl w-“” i« 411\ ,;;J ‘_y.f Wy :g,,.J\ o=y 2l oS =k

.

oot e Sk b 280,
| ghins of_, a7 Gy 2555 G ) T o g g3

e 1S5 W55,
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama seclain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buss, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnys, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
ansk panah , (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada

8 Ibid, 315
7 Ibid,, 419
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hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu,
sebab itu janganlah kamu takut kepada merecka dan takutlah kepada-Ku. Pada
hari ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka
barang sispa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”’®

Al-Maidah : 90

ol Jab e fuie, p50y Lalliny ity Sasdi 2 8T L G g

b ol I § 226
“Har orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhals, mengundi nasib dengan panah , adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

mendapat keberuntungan’.
Al=A’raf : 157

o gt £y o 14 s
“..dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang yang buruk’ (QS. Al-A’raf : 157)."°
Ketiga ayat tersebut merupakan pedoman dasar tentang makanan
dalam Islam yaitu bahwa makanan secara umum yang diperbolehkan adalah
selain bangkai, darah, daging babi, hewan yang mati tanpa disembelih, hewan
yang disembelih selain karena Allah, sesuatu yang memabukkan dan
menjijikkan.
Dalam menafsirkan lafal tayyibat dan khabais, setidaknya dapat

ditemukan dua kelompok yangmempunyai pendapat yangberbeda. Kelompok

8 bid, 157
® Ibid,, 176
0 1bid,, 246
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pertama adalah yang memandang persoalan ini dari kaca mata syari’ atau
dalam kata lain sesuatu dipandang baik atau buruk bila telah dinyatakan
kehalalan maupun keharamannya oleh hukum syara’!!

Sedangkan pendapat yang kedua adalah yang memandang bahwa
tayyibat maupun khabais adalah yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh
jiwa dan perasaan. Schingga apa yang dipandang baik oleh jiwa dan
dipandang lezat oleh perasaan maka hal itu adalah halal dan begitu
sebaliknya. Kecuali pada hal-hal yang telah ditegaskan oleh dalil syara*?

Pandangan kedua tersebut juga merupakan pendapat yang dipegang
oleh ar-Razi, di mana menurutnya bila berpedoman pada pendapat pertama,
tentu akan didapai kesulitan dalam mengidentifikasi hal-hal yang dihalalkan
syara’. Schingga menjadi keharusan untuk memaknai lafal tayyibat
berdasarkan yang dirasakan oleh jiwa dan perasaan. Hal ini dikarenakan pada
dasarnya asal sesuatu yang bermanfaat adash halal. Dan begitu pula
sebaliknya sesuatu yang menimbulkan mudarat adalah haram."

Senada dengan lafal khabais terdapat pula lafal rijsun yang juga
bermakna buruk.'* Hal ini sebagaimana yang disepakati olch ahli bahasa. Al-

Mawardi sendiri menafsirkan lafal ini dengan kenajisan.'

119

"' Al-Alusi, Syihabuddin Sayyid Mahmud, Rubul Ma’aniy, vol. VI, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t),

2 1bid
:: Ar-Razi, Fakhruddn, TafSir al-Kabir, vol. VIII, (Beirut : Dar al-limiyah, 1990), 21
Ibid, 22
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Pengharaman yang dilakukan oleh syari’ terhadap makanan-makanan
tertentu pada dasarnya tidak lain untuk menjauhkan manusia dari mudarat
yang muncul akibat mengkonsumsinya. Manusia akan dapat memahaminya
setiap kali bertambah luas wawasan ilmunya yang kemudian mengadakan
penelitian dan kajian ilmiah terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh berbagai
perkara yang dilarang itu terhadap kesehatannya.'$

Sedangkan para pakar hukum Islam dalam menjelaskan persoalan
makanan mempunyai berbagai pendapat dalam melengkapi ketentuan pokok
yang terdapat dalam al-Qur’an tersebut, diantaranya :

a) Binatang bertaring dan berkuku tajam. Hal ini didasarkan pada sabda
Nabi Muhammad saw. :'’
o oy g 0 G ot s3 5 i 0 o B e 025

(s

“Rasulullah saw. Melarang memakan tiap-tf.%o hewan yang memiliki
taring yang tajam’ (HR. Bukhari dan Muslim)."

._Jl’ ‘g . .’u'd.ﬁ ° 0. L% . .a’A’ [ v 2ol ce
(53 I g1 b 0 fss J5 B 0 £ LB e 0 0,05
J:L-“&’Agfj;‘u

“Rasulullah saw. Melarang memakan hewan yang be:tan'z;g dan bunmé
yang berkuku tajam” (HR. Muslim)'’

15 Al-Mawardi, Ali ibn Muhammad ibn Habib, Tafsir al-Mawardi, Vol, II (Beirut : Dar al-
Kitab al-Timiyah, t.t.), 182

Jamaluddin Mahran dan Mubasyir, Abdul Adzim Haffna, A/-Qur’an Bertutur tentang
Makanan & Obat-obatan, terj. Irwan Raihan, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2006), 452-454

' Tbnu Rusyd, Muhammad ibn Ahmad ibnu Muhemmad, Bidayatul Mujtahid, Vol 1,
(Surabaya : al-Hidayah, t.t.), 343

'8 Imam Bukhari, Sahih Bukhari (No. 514) dan Imam Muslim, Sahifh Muslim, (No. 3571) CD
al-Maktabgh asy-Syamilah

' Imam Muslim, Sahih Muslim., 3574
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b) Binatang yang dianjurkan dibunuh, yaitu :

d)

B Gl s 06 iy < b o LB O G I o e e

i LGy dfasry 58 Loaty U, B s
“Diriwayatkn oleh Aisyah r. a bahwasanya Nabi saw bersabda : lima
macam binatang yang boleh dibunubh, baik di tanah halal maupun di tanah

haram yaitu ular, tikus, gagak, elang dan anjing galak > (HR. Ibnu
Majah).2

Selanjutnya Aisyah berkata :
Co .. . oL A P Y LA S PRI LN P 2 . o¥oe
4 0 Ly e i o dn i 03f 38,0k st il Lasli g
“Sesungguhnya diriku heran pada seseorang yang memakan gagak,

padahal Rasulullah saw telah benar-benar mengifinkan untuk
membunuhnya”

Binatang vang dilarang dibunuh

0 A% RO Py - ~ ol o . PRV ‘. e, M tos. s
JalMy Ay Al Al e i B op ol e Lo I
:;:4313

“Rasulullahh mencegah membunulh empat macam binatané,' yaitu : semut,

lebah, burunghud-hud dan burung sarud’ (HR. Ton Majah)*!
Semua hewan tunggangan

o, A °, }“olz'rzfzoz',”’z'w'znz PPV IR PR
S g i o S 5 L
“Diriwayatkan dari Jabir, kami menunggang kuda, bigal dan keledai pada
waktu perang khaibar. Maka Rasulullah saw. Melarang kami memakan
keledai dan bigol dan tidak melarang memakan kudd’ (HR. Ahmad)*

Semua yang membahayakan / beracun seperti kaca, tanah dan batu. Hal

ini didasarkan pada perintah untukmenjaga jiwa.”® Firman Aliah :

2 Majah, Ibn, Sunan Ibn Majah, CD al-Maktabah Asy-Syamilah, 3078

2 1bid, 3214

2 Hambal, Ahmad Ibn, Musnad Ahmad ibu Hambal, CD al-Maktabah asy-Syamilah,
3 Imam al-Syirazi, a/-Muhazzab, vol.f, (Keiro : al-Maktabah al-Taufigiyah, t.t.), 454
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S Y,
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri’ (QS. Al-Nisa’ : 29)**

- U S 0 Y

“Dan janganlahkamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”.

(QS. Al-Bagarah : 195)

B. Metode Istinbat Hukum Islam

Sejak turunnya Surah al-Maidah ayat 3 sebagai wahyu terakhir, maka
lengkaplah risalah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Risalah ini
menjadi petunjuk bagi manusia dalam usaha mencapai kebahagiaan dunia dan
akhiret. Ini juga berarii bahwa seluruh petunjuk yang diperlulan maausia telah
termuat secara lengkap dalam syariat Islam.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa sejak wafatnya Nabi Muhammad
Saw. Sampai saat ini, banyak peristiwa maupun persoalan hukum yang timbul,
tumbuh dan berkembang sedemikian komplek. Sehingga seakan-akan syari’at
Islam sudah tidak sanggup memberikan respon lagi.

Menyadari bahwa teks-teks dalam al-Quran dan Hadis sangat terbatas
adanya, padahal persoalan-persoalan hukum senantiasa terus berkembang seiring
dengan berkembangnya peradaban manusia. Oleh karenanya diperlukan suatu
upaya penggalian dan pengembangan terhadap nilai-nilai nas yang terbatas

tersebut ke dalam realitas yang tak terbatas.

2 Depag, al-Qur’an ., 122
B Ibid, 47



30

Upaya penggalian hukum ini dalam khazanah keilmuan Islam dikenal
dengan istilah ijtihad atau istinbat. Kedua istilah ini walaupun memiliki akar
kata berbeda” namun merupakan istilah yang identik sebagai suatu usaha
menggali hukum syara’yang belum ditegaskan secara lansung oleh nas al-Qur’an
dan as-Sunah.?’

Atau sectidaknya keduanya merupakan satu-kesatuan yang memiliki
keterkaitan yang erat, hal ini dapat dilihat dari pendapat asy-Syaukani dalam
mendefinisikan ijtihad sebagai :*®

g (0 i g 50
“Suatu pengerahan segenap kemampuan dalam mendapaikan hukum syara’ yang
praktis dengan menggunakan metode istinbat”
Keterkaitan tersebut dapat pula ditemukan dalam pendefinisian istinbat oleh
Muhammad bin Ali al-Fayyumi sebagai “upaya menarik hukum dari al-Quran
dan sunah dengan jalan ijtihad”

Dalam proses menemukan hukum tersebut, para ulama telah menyusun
berbagai kerangka metodologi yang bertujuan untuk menafsirkan nas- nas

sebagai upaya mendekatkan pada maksud-maksud pensyariatan hukum, dan di

% Dalam kamus Lisanul Arab karya Imam Ibnu MunZir disebutkan bahwa kata ijtihad
berasal dari kata 3>J yang berarti daya, kemampuan dan kekuatan atau dari kata %> yang berarti
4@5 (kesulitan/kesukaran). Sedangkan istinbat berasal dari kata nas atau nubt dengan kata kerja
nabata yang memiliki arti air yang mula-mula keluar dari sumur yang digali. Selanjutnya bila
dijadikan bentuk transitif /s¢/nbaf maka akan berarti ¢!~y (mengeluarken)

¥ Tbrahim Husen, Memecahkan Permasalahan Hukum Baru, dalam Ijtihad Dalam Sorotan,
(eds) Haidar Bagir, (Bandung : Mizan, 1988), 25

B Asy-Syaukaniy, Irsyad al-Fubil, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1994), 370

¥ Satria Effendi, Ushul Figh, (eds) Aminuddin Ya’qub, (Jakarta : Kencana Media, 2005),
177
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pihak lain juga merupakan upaya untuk lebih mendekatkan hasil penalaran
dengan kenyataan yang ada di tengah masyarakat.*°

Ulama sendiri berbeda pendapat dalam menentukan metode penggalian
hukum ini. Adanya keberagaman tersebut dikarenakan pembedaan dan
pembagian ijtihad itu sendiri merupakan bagian dari persoalan jjtihadiy, oleh
karenanya setiap ulama dapat saja melakukan pembidangan atau pembagian
sesuai dengan ugeran yang dijadikan patokan. Hanya saja setiap pembidangan
tentu saja memiliki kelebihan dan kelemahan karena keterbatasan kemampuan
manusia.>!

Secara umum metode penalaran terscbut dapat dibagi ke dalam dua
pendekatan yaitu pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan dan pendekatan
melalui pengenalan makna dan maksud syari’at.> Ada pula yang merinci metode
pendekatan tersebut menjadi tiga pola yaitu pola bayani (kajian semantik) , pola
ra’yi / ta’lili (penentuan %//af) dan pola istislahi (pertimbangan kemaslahatan
berdasar nas umum).>* Akan tetapi untuk efisiensi waktu dan tempat serta agar
lebih fokus dan menyesuaikan pada kajian ini, maka pola istis/ahi tidak akan

penulis paparkan pada kesempatan ini.

% Amir Mu’allim dan Yusdani, Jjtihad dan Legislasi Muslim Kontemporer, (Yogyakarta :
U Press, 2004), 71

3 Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, (Yogyakarta : UII Press, 2020), 9

*2 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad AFSyaukani, Relevansinya bagi Pembaharuan Hukum Islam
di Indonesia, (Ciputat : PT. Logos, 1999), 37

33 Amir dan Yusdani, Jjtibad .., 71
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1. Pola Bayani
Metode bayani adalah suatu penjelasan secara komprehensif terhadap
teks nas untuk mengetahui bagaimana cara lafal nas menunjukkan kepada
hukum yang dimaksudkannya. Dalam kajian ini ijtihad cenderung dipandang
sama dengan tafsir sebagai penjelasan terhadap maksud-maksud nas dengan
memasukkan semua kegiatan yang berkaitan dengan kajian kebahasaan

(semantik).>*
Sedangkan secara lebih sempit Muhammad Salam Madkur

menjelaskan bahwa yang dimaksud ijtihad bayani adalah :*
.. ,:.f_”s f_.f AR R LT TN R v
e L g AVl of ot el et e s (S N Lol ad S
“Upaya yang sungguh-sungguh untuk mencapai hukum yang dikehendaki
dari teks nas yang zanni, baik secara wurud maupun petunjuknya atau kedua-
keduanys.”’

Metode secara literal ini dapat dibagi ke dalam empat bagian
pembahasan. Yaitu dari segi jelas tidaknya, segi dala/ah-nya, segi luas-sempit
cakupan maknanya dan yang terakhir adalah dari segi bentuk-bentuk yang
digunakannya untuk menyatakan taklif>® Namun dalam kesempatan ini akan
difokuskan hanya pada pembahasan dari segi ketiga yaitu segi luas-sempit

cakupan maknanya.

34
Ibid., 72
35 Madkur, Muhammad Salam, al-Jjtihad fi at-Tasyri’ al-Islami, (Kairo : Dar al-Nahdah al-
Arabiyyah, 1984), 42
Ibid,, 73
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Selanjutnya yang keempat adalah segi luas-sempit cakupan maknanya
Dalam pembahasan ini dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu a/-khas dan
al-‘am>'Khas adalah lafal yang dibuat untuk menunjukkan satu makna.
Adakalanya menunjukkan nama seseorang atau menunjukkan pada jenis
seperti kata rajul (orang laki-laki) atau juga menunjukkan pada jenis tertentu
seperti a/- insan (manusia). Lafal khas mengandung arti yang termasuk
dilalah al-gat’iyyah selama tidak ada dalil lain yang mengalihkan dari qat’iy
kepada yang lainnya.”®

Bentuk-bentuk kata yang termasuk kata al-khas adalah al-amr
(perintah) dan an-nahi (larangan). A/-amr (perintah) adalah tuntutan untuk
berbuat dari yang lebih tinggi (Allah) kepada yang lebih rendah.*® Dalam
penerapannya, ada beberapa bentuk (sigaf) amar yaitu:
1) Menggunakan £’/ amr
2) Menggunakan /am amr
3) Menggunakan kata yang bermakna perintah yaitu kata amara, farada dan

kataba.

4) Menggunakan ikhbar

37 Zaidan, Abdul Karim, a/- Wajis fi usil al-Figh, (Beirut : Muassasah ar-Risalah, t.t.)., 279
38 Mubarok, Metodologi Ijtihad., 13
3 Hakim, Abdul Hamid, as-Sullami, (Jakarta : Sa’diyah Putra, t.t), 11
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Menurut adib Saleh, berbagai bentuk amr di atas membawa beberapa
pengertian, yaitu wajib, mubah, anjuran, melemahkan dan penghinaan.*’

Selain itu, ulama usu/ menetapkan sejumlah kaidah yang berhubungan
dengan amr:

1) Suatu perintah sclalu menunjukan akan kewajiban kecuali ada indikasi
atau dalil yang memalingkannya dari hukum tersebut.

2) Suatu perintah tidak wajib dilakukan berulang kali kecuali ada dalil yang
menunjukan akan itu.

3) Suatu perintah tidak harus segera dikerjakan selama tidak ada dalil yang
menunjukannya, karena tujuan dari suatu perintah adalah mewujudkan
perbuatan yang diperintahkan.

Sedangkan an-nahi adalah larangan untuk melakukan suatu perbuatan
dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah
tingkatannya. Beberapa sigat (bentuk) larangan dapat dikemukakan sebagai
berikut :*!

1) Menggunakan lafal “naha”

2) Menjelaskan bahwa perbuatan yang dilarang adalah haram

3) Menjelaskan bahwa perbuatan tersebut idak halal.

“Firdaus, Ushul Figih, Metode Mengkaji dan Memahsmi Hukum Islam secars
Komprehensif, (Jakarta: Zikrul Hakim, cet. I, 2004)139
“ Ibid, 143
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4) Menggunakan fi’i/ mudari yang disertai huruf “/2° yang menunjukan
larangan.

5) Larangan dengan menggunakan kata perintah, tetapi bermaksud tuntutan
untuk meninggalkan

6) Larangan dengansdisertai ancaman terhadap pelakunya.

7) Menyatakan bahwa perbuatan yang dilarang merupakan keburukan

8) Larangan dengan meniadakan wujud perbuatan itu sendiri

Bentuk larangan dalam penggunaannya mungkin menunjukkan
berbagai pengertian, antara lain:

1) Hukum asal nah/ menunjukan haram selama tidak ada garinah / indikasi
yang menunjukkan untuk hukum lain.

2) Nahi menunjukan perbuatan yang dilarang untuk segera dan
berkesinambungan ditinggalkan.

Sedangkan lafal ‘am adalah lafal yang dibuat untuk menunjukkan
makna-makna tertentu tanpa batas yang mencakup semua satuan-satuannya.
Dari sini dapat diketahui bahwa hakikat lafal ‘am yaitu lafal yang terdiri dari
satu pengertian secara tunggal, tectapi mengandung beberapa satuan
pengertian.42

Yang dimaksud dengan makna tertentu dalam pengertian di atas ialah

bahwa lafal tersebut bukanlah lafal musytarak, yaitu tidak mengandung arti

2 1bid,, 130
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lain yang bisa menggantikan makna tersebut. Lafal musytarak adalah suatu
lafal yang menunjukan arti yang banyak yang berbeda dan berdiri sendiri.
Misalnya lafal lafal ‘ain, di mana lafal ini bisa berarti mata sebagai benda,
juga bisa berarti mata hati dan bisa juga mata air yang mengalir. Masing-
masing arti terebut bisa berdiri sendiri sesuai dengan konteksnya secara
bergantian dan tidak sekaligus secara umum.

Ada beberapa lafal yang menunjukan makna umum, diantaranya Kata
Kullu (setiap sesuatu), jamr (semua), kata plural yang disertai a/if /am, kata
benda tunggal yang di-ma’rifatkan dengan alif lam, Isim syarat , Isim
nakirah yang dinafikan dan Zsim mausul*

Berkaitan dengan lafal umum, para ulama membahas fakhsis. Yaitu
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan keumuman tersebut ialah hanya
sebagian yang diliputinya.*

Diantara dalil-dalil yang dijadikan takhsis adalah ayat a-Qur’an,
sunnah dan giyas. Lafal umum bila ditakhsis maka keumumannya menjadi
khusus (terbatas). Dan makna scbagian yang masih tinggal itulah
sesungguhnya yang dimaksdu oleh ayat umum semenjak diturunkan oleh al-

Quran maupun oleh Hadis semenjak di ucapkan,*

 Firdaus, Ushul Figih., 131

% Al-Khudari Beik, Muhammad, Terjemah Ushul Figih, terj. Said H. al-Hamid. Judul asli
Usul al-Figh, (Pekalongan : Raja Murah, 1982), 211

% Firdaus, Ushul Figih., 200
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2. Pola Ta’lili
Corak penalaran ?a7i/i adalah upaya penggalian hukum yang
bertumpu pada penentuan *i//ai-‘i//at hukum yang terdapat dalam suatu nas.
Penalaran ini didukung oleh kenyataan bahwa penuturan suatu masalah
dalam nas diiringi dengan penyebutan *iliat- iilat hukumnya.*®
Dalam pendefinisian Muhammad Salam Madkur, ijtihad qiyas/ di

jelaskan sebagai berikut:*’

S0 0,00 9. 8 Y28 0. 0,2 0% Soa = 3. 2,08 o, 2.5% *%e. ..
oﬁhgrl_,‘f'by_,‘;:%&uafﬁ:ﬁrjrg:-J%J&,ﬁ{%ﬁ@fﬂi;}qb

e VA Gy A iy el o) 0 W6y S LS
“Upsya seorang fagih dalam menggali hukurn yang tidak dijelsskan oleh nas
baik secara qat’i maupun zanni dan tidak pula terdapat dalam ijma’, di mana
untuk mencapainya dengan melihat amarat (‘illat) yang sudah diletakkan
oleh Syari’ untuk menunjukkan pada hukumnya.”

Atas dasar ‘illat yang terkandung dalam suatu nas, maka
permasalahan hukum yang muncul diupayakan pemecabhannya melalui
penalaran terhadap ‘iffat yang ada dalam nastersebut.*®

Ada beberapa bentuk istinbat yang dapat dikategorikan dalam pola
ta’lili ini seperti Qiyas, istihsan dan istishab. Namun untuk efisiensi dan
efektifitasnya, dalam kesempatan ini hanya memfokuskan pada pemaparan

Istishab saja.

“Bakri, Asafri Jaya, Konsep Maqgasid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 1996), 133

‘T Madkur, al-ljtihad..., 45

® wid
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o7 Tl
“Hukum asal segala sesuatu adalah boleh”

b. Istishab al-bara’ah al-aslivah, yaitu memberlakukan suatu ketentuan
bahwa pada dasarnya setiap orang bebas dari tuntutan tak/if hukum
sampai ada dalil yang merubah statusnya. Dengan kata lain, seseorang
bebas dari tanggung jawab dan kesalahan selama tidak ada bukti yang
merubah statusnya.

c. Istishab al-hukm yaitu tetap berlakunya status hukum yang telah ada
selama tidak ada dalil yang merubah. Sejalan dengan prinsip ini, hukum
boleli atau teriarang tentang sesuatu tetap berlaku terus sampai ada dalii
merubahnya.

d. Istishab al-wasf, yaitu menetapkan sifat yang teah ad sebelumnya sampai
ada bukti yang merubahnya. Misalnya sifat hidup yang dimiliki orang
yang hilangtetap berlaku baginya sampai ada bukti yang menunjukkan ia
telah meninggal.

3. Ijtihad Kontemporer
Sehubungan dengan kemajuan zaman modern, yang ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut para ulama untuk
melakukan upaya rekonstruksi terhadap khazanah pengetahuan Islam secara
inovatif. Upaya tersebut tidak berarti harus menolak mentah-mentah

pendapat atau melepaskan diri dari dataran tempat berpijak para ulama



terdahulu. Karena apa yang telah dicapai para ulama sa/afdalam skala global
telah memenui tuntutan psikologis dan kebutuhan yurisprudensi pada
umumnya.

Akan tetapi dalam memberikan respon terhadap masalah-masalah
aktual, para mujtahid kontemporer scharusnya dapat memadukan antara
metode-metode ijtihad yang telah dikonsepkan oleh para ulama sa/afdengan
metode-metode  penelitian modern. Bahkan secara  komprehensif
memberlakukan apa yang disebut sebagai ijtihad kolektif (ijtihad jama%).>*
Inilah barangkali yang dimaksud dengan adagium : **

LA iy Ty ol sl o A
“Mempertahankan pendapat lama yang masih sesuai dan mengambil yang
baru yang lebih baik’

Berkenaan dengan keadaan seperti tersebut di atas, maka menurut
Yusuf al-Qardawi ijtihad pada masa sekarang ini dapat dilakukan melalui dua
cara, yaitu ijtihad insya’ (ijtihad ibtida’) ijtihad intiga’i (ijihad tarjihi).>®
ijtihad insya’i adalah pengambilan konklusi hukum baru dari suatu persoalan
yang mana persoalan itu belum pernah dikemukakan oleh ulama-ulama
terdahulu, baik persoalan lama maupun yang baru. Dengan kata lain, ijtihad

kreatif ini bisa mencakup sebagian masalah lama yaitu dengan cara seorang

* Al-Qardawi, fjtihad Kontemporer., vi

 Fathwrshman Djamil; Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah (Jakarta: Logos;
1995), 29

%8 Al-Qardawi, Jjtihad Kontemporer., 23
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mujtahid kontemporer memiliki pendapat baru yang belum pernah didapat
dari ulama-ulama salaf>’

Dalam ijtihad ini diperlukan pemahaman yang menyeluruh terhadap
kasus-kasus baru yang akan ditetapkan hukumnya di samping pengetahuan
terhadap metode-metode ijtihad yang telah dikemukakan oleh para ahli usu/
figh terdahulu seperti giyas, istihsan dan Maslahah mursalah>*Dalam
hubungan ini, tentunya ijtihad jama’/ mutlak diperlukan.

Karena keterbatasan pengetahuan seseorang disertai semakin
ketatnya disiplin ilmu pada masa sekarang ini, maka ijtihad fardiy mengenai
kasus yang sama sekali baru kemungkinan besar akan membawa kepada
kekeliruan. Ijtihad kolektif ini harus ditempuh mengingat sudah semakin
jelas dan tegasnya pembidangan ilmu yang didalami sescorang.”

Sedangkan ijtihad Intiga’i adalah memilih satu pendapat dari
beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan fikih Islam.
Kemungkinan besar pendapat para ahli fikih terdahulu mengenai masalah
yang sedang dipecahkan itu berbeda-beda. Dalam hal ini mujtahid muntaqgi
bertugas untuk mempertimbangkan dan menyeleksi dalil-dalii dan

argumentasi dari masing-masing pendapat tersebut, kemudian memberikan

57 al-Qardawi, Jjtihad dalam Syari’at Islam., 169
38 Djamil, Metode ljtihad., 34
* Ibid
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preferensinya terhadap suatu pendapat yang dianggap kuat dan dapat
diterima.®
Dengan kata lain, sesngguhnya ijtihad intiga’ ini adalah mengadakan
studi komparatif di antara pendapat-pendapat itu dan meneliti kembali dalil-
dalil nas atau dalil ijtihad yang dijadikan sandaran pendapat tersebut yang
pada akhirnya dapat dipilih pendapat yang dipandang kuat dalil dan
hujjahnya sesuai dengan alat pengukur yang digunakan dalam mentarjih,
yaitu :
1) Hendaknya pendapat tersebut mempunyai relevansi dengan kehidupan
pada saat ini;
2) Mencerminkan kelemah-lembutan dan kasih sayang kepada manusia;
3) Lebih mendekati pada kemudahan yang ditetapkan oleh hukum Islam;
dan
4) Hendaknya juga lebih memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-
maksud syara’, kemaslahatan dan menolak marabahaya.®!
Terkait dengan itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu
munculnya instrumen-instrumen baru yang sangat berpengaruh dalam
menentukan pendapat mana yang terkuat. Instrumen-instrumen tersebut

diantaranya :

60
id, 31
® Yusuf al-Qardawi; Jjtibad dalam Syari’at Islam, Beberspa Pandangan Analitis tentang
ljtihad Kontemporer, Terj. Achmad Syathori; al-ljtihad fi Asy-Syari’ah al-Islamiyah ma’a
Nazarstin Tabliliyah fi al-ljtihad al-Ma’asir, Jakarta : Bulan Bintang; 1994; 151
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2)

3)
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Perubahan sosial dan politik nasional serta internasional

Tidak dipungkiri, bahwa era modern telah membawa perubahan besar
dalam semua aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, politik maupun
kebudayaan. Hal ini menuntut para pakar fikih Islam mengadakan
reevaluasi terhadap pendapat lama yang tidak kuat, lemah atau mungkin
ditinggalkan.

Pengetahuan modern dan ilmu-ilmunya

Adanya ilmu dan pengetahuan yang berkembang saat ini, di mana hal
itu belum ada pada zaman pakar-pakar fikih Islam terdahulu, terutama
dalam bidang ilmu biologi, fisika, kimia, kedokteran dan lain sebagainya
telah memberikan koreksi untuk orang-orang yang hidup pada zaman
modern terhadap sebagian besar pengetahuan-pengetahuan yang
berkembang pada masa lalu.

Ilmu pengetahuan ini telah memberikan bekal kemampuan bagi para
pakar fikih kontemporer untuk menetapkan sebagian pendapat dalam
bidang fikh Islam yang berkembang pada zaman dahulu, apakah pendapat
tersebut lemah atau kuat.

Desakan zaman dan kebutuhannya.

Desakan zaman dan kebutuhannya telah mewajibkan para pakar fikih

Islam kontemporer untuk memperhatikan realita, kemudahan dan

keinginan dalam hukum-hukum Islam yang bersifat cabang dan praktis,



baik yang berhubungan dengan urusan ibadah maupun muamalah. Dalam
hal ini para mujtahid kontemporer dituntut untuk selalu memperhatikan
darurat, halangan (uzur) dan kondisi-kondisi pengecualian hukum yang
tiada lain dimaksudkan untuk mengamalkan petunjuk al-Qur’an surat al-
Bagqarah ayat 185:
ol 0 5,0 S 0 B i
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu” (Q.S. al-Bagarah : 185).%
Selain dari dua bentuk ijtihad tersebut, selanjutnya dimungkinkan
adanya suatu integrasi terhadap keduanya (ijtihad intigasi dan ijtihad insyai),
yaitu dengan cara memilih berbagai pendapat para ulama terdahulu yang

dipandang relevan dan kuat kemudian didalamnya ditambahkan unsur-unsur

ijtihad baru.

S Depag, AFQur’an., 45



BAB Il

FATWA MUI NO. 07/MUL/2010 TENTANG KOPI LUWAK

Sebelum masuk pada pemaparan fatwa MUI tentang kopi luwak, ada baiknya
terlebih dahulu dikemukakan beberapa hal terkait dengan gambaran umum tentang
kopi luwak itu sendiri. Hal ini demi menambah perbendaharaan pengetahuan dan
pemahaman mengenai permasalahan ini.

A. Gambearan Umum Kopi Luwak

1. Kopi luwak dan prospeknya
Dalam ensiklopedi umum berbahasa Indonesia disebutkan bahwa kopi
merupakan minuman penyegar yang dibuat dari larutan biji tanaman kopi
yang digiling sesudah disangrai terlebih dahulu.' Kopi terkenal akan
kandungan kafeinnya yang tinggi. Kafein sendiri merupakan senyawa hasil
metabolisme sekunder golongan alkaloid dari tanaman kopi dan memiliki
rasa yang pahit. Peranan utama kafein ini di dalam tubuh adalah meningkatan
kerja psikomotor sehingga tubuh tetap terjaga dan memberikan efek

fisiologis berupa peningkatan energi.

Dalam hal konsumsinya kopi menempati peringkat kedua dunia
setelah air putih. Tak kurang dari sekitar dua juta orang peminum setiap

harinya membuat kopi menjadi komoditas utama terbesar ketiga di bawah

! Hasan Shadily, dkk., Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta : Kanisius, 1991), 595
2 Wikipedia, “Kopi” dalam http:/id.wikipedia.org/wiki/KopiPembuatan_minuman_kopi, 13
November 2010

45



minyak bumi dan gas. Karena kepopulerannya, tak mengherankan jika ada
puluhan bahkan sampai ratusan jenis varietas baru yang secara sengaja
ditemukan, mulai dari yang dikenal dengan kopi Arsbica, yamen mocha,
Jjava, oxaca dan lain-lain. Kesemuanya berlomba-lomba untuk menjadi
pemasok kopi diberbagai Negara di dunia.

Indonesia sendiri, menurut data statistik FAO menempati urutan
ketiga sebagai pemasok kopi dunia setelah Brazil dan Kenya. Kebetulan ada
tiga jenis varietas unggulan yang terkenal dan diminati oleh para kafeisme
dunia, yaitu kopi Sumatera, kopi Sulawesi dan kopi luwak. Kopi Sumatera
merupakan varietas unggulan yang ditanam di dataran tinggi sehingga
membuatnya memiliki aroma yang tajam, kuat dan sedikit asam. Kopi jenis
inilah yang merupakan bahan pokok dalam pembuatan espresso ataupun
doppio (double espresso) yang memiliki aroma b/ack yang kuat penghilang
kantuk..*

Sedangkan bagi para penggemar starbuck, pasti tidak asing dengan
rasa kopi Sulawesi. Starbuck menggunakan kopi Sulawesi sebagai bahan
baku meracik ragam minuman mereka, mulai dari /atte macchiato, viennesa

roast, hazelnut chereme dan lain-lain.’

*http://id.shvoong.com/society-and-news/news-items/1838253-kopi-luwak-termahal-dan-
teranel/ diakses 16 Januari 2011

* Ibid.

3 Ibid.
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Bagaimana dengan kopi luwak? Menurut apa yang dilansir wikipedia
berbahasa Indonesia, menyebutkan bahwa kopi luwak merupakan kopi
termahal di dunia yaitu mencapai USD 100 per 450 gramnya. Kopi ini
diyakini memiliki rasa yang berbeda setelah dimakan dan melewati saluran
pencernaan luwak. Kemasyhurannya di kawasan Asia Tenggara telah lama
diketahui, namun baru menjadi terkenal luas di peminat kopi gourmet setelah
publikasi pada tahun 1980-an.®

2. Proses Fermentasi kopi luwak

Untuk menghasilkan kualitas biji kopi yang lebih baik, atau
meningkatkan citarasanya, maka perlu dilakukan proses fermentasi.
Fermentasi atau peragian adalah perubahan kimia yang disebabkan oleh
enzima.” Tujuan utama fermentasi pada kopi adalah untuk menghilangkan
lapisan lendir yang tersisa di permukaan kulit tanduk sehingga dapat
mengurangi rasa pahit dan mendorong terbentuknya kesan “mild” pada
citarasa seduhan kopi. Prinsipnya adalah peruraian senyawa-senyawa yang
terkandung di dalam lapisan lendir oleh mikroba alami dan dibantu dengan
oksigen dari udara.di mana lapisan lendir yang mengandung gula tersebut

dirubah menjadi alkohol yang kemudian menguap.®

 Wikipedia, “Kopi Luwak” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Kopi_luwak, diakses 12
Agustus 2010

? Shadily Ensiklopedi Umum, 326

%Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast” F. Rahardi, Jelajah, Pakkatnewsdotcom dalam
http://www. Pakkatnews.com/fermentasi-biji-kopi-dengan-yeast.html diakses 15 Januari 2011
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Biasanya metode fermentasi sering diterapkan dengan dua cara, yaitu
cara basah (merendam biji kopi di dalam genangan air) dan cara kering (tanpa
rendaman air).’

a. Fermentasi cara basah
Proses fermentasi cara basah dimulai dengan penggilingan untuk
memecah kulit buah (pulping), namun sebelumnya harus dilakukan
pensortiran, yaitu proses pemilihan biji kopi yang sudah matang dengan
yang masih muda. Setelah proses pulping, selanjutnya biji kopi direndam
air antara 12 sampai dengan 36 jam. Dan untuk memperoleh hasil yang
lebih sempurna, maka perlu dilakukan penggantian air paling lama setiap
1,5 jam sekali. Setelah itu biji kopi yang telah terfermentasi dijemur
sampai kering."’
b. Fermentasi cara kering
Fermentasi kering juga diawali dengan proses pensortiran dan pulping
terlebih dahulu. Hasil pulping kemudian ditumpuk hingga membentuk
gunung. Tumpukan selanjutnya ditutup karung atau plastik. Kemudian

dibiarkan selama semalam.

lihat pula dalam http://www.starfarmagris.co.cc/2009/06/pengolahan-kopi-cara-basah.html
diakses 15 Januari 2011

® APED “Proses Pengolahan Kopi” dalam http://aped-project.org/forumkopi/pengolahan.php
diakses 16 Januari 2011

Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast” F.Rahardi, HumbahasNews, dalam
http://humbahasnews.wordpress.com/2009/09/01/fermentasi-biji-kopi-dengan-yeast-2/ diakses 16
Januari
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Pagi harinya, biji kopi yang telah terfermentasi itu dijemur sampai
kering. Proses sederhana ini, sudah mampu meningkatkan kualitas biji
kopi meskipun tidak sebaik hasil fermentasi cara basah. Fermentasi
kering bisa diperbaiki dengan penggunaan ragi kapang saccaromyces,
cerevisiae, brettanomyces bruxellensis, cndida stellata atau paling mudah
menggunakan ragi roti."’

Metode-metode di atas adalah beberapa cara yang sering digunakan
dalam proses penghilangan lendir pada kopi. Lalu bagaimana dengan proses
pembuatan kopi luwak yang disebutkan di awal menggunakan media
pencernaan luwak. Luwak (paradoxurus hermaphroditus) adalah binatang
yang suka mencari buah-buahan yang cukup baik dan masak sebagai
makanannya. Termasuk dalam hal ini adalah buah kopi yang telah betul-betul
masak. Dalam proses fermentasi kopi luwak, kemampuan (tabiat) luwak ini
dimafaatkan untuk proses pensortiran dengan cara membiarkannya memilih
(memakan) biji-biji yang benar masak. Setelah itu, ditunggu sampai luwak
membuang kotorannya. Biji kopi yang keluar bersamaan dengan kotoran
luwak itulah yang diambil untuk diproses lebih lanjut

Ahli nutrisi dan pencernaan ternak Fakultas Peternakan Institut

Pertanian Bogor (IPB), Prof. Toto Toharmat mengatakan bahwa monogastrik

! “Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast” F. Rahardi, Jelajah, Pakkatnewsdotcom dalam
http://www. Pakkatnews.com/fermentasi-biji-kopi-dengan-yeast.html diakses 15 Januari 2011
lihat pula dalam http://www.starfarmagris.co.cc/2009/06/pengolahan-kopi-cara-basah.html
diakses 15 Januari 2011
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luwak, saat dicerna masuk ke dalam perut, tidak langsung hancur dicerna
seperti binatang mamalia lainnya. Akan tetapi hanya kulitnya saja yang
tercerna dan hancur. Sedangkan bijinya, saat masuk usus halus dan usus besar
tidak hancur. Di situlah terjadi fermentasi selama beberapa jam.'?

Sebenarnya proses pengolahan kopi luwak bisa dikatakan sama
dengan proses-proses fermentasi di atas. Hanya saja proses pulping yang
digantikan oleh luwak. Biji kopi yang tercampur dengan enzim-enzim dalam
perut luwak ditambah suhu dalam perut luwak yang kemungkinan mencapai
37 derajat celcius sangat membantu proses fermentasi yang sempurna. *

B. Fatwa MUI No.07/MUI/2010 tentang Kopi Luwak
1. Latar belakang penctapan fatwa

Suatu fatwa pada umumnya dikeluarkan oleh ulama atau lembaga
fatwa dilatarbelakangi oleh suatu kejadian atau fenomena yang sedang terjadi
di masyarakat. Hal yang sama juga beralaku dalam penetapan fatwa No.
07/MUL/2010 tentang Kopi Luwak. Paling tidak, berdasarkan data yang
penulis telaah dari dasar pertimbangan yang tercantum dalam fatwa, ada dua
hal yang melatarbelakangi penetapan fatwa No. 07/MUL/2010 tentang kopi

luwak tersebut, yaitu :'*

2" Hasil wawancara wartawan Poskota dengan Prof. Toto Toharmat  dalam
http://www.poskota.co.id/berita-terkini/2010/07/20/profesor-ipb-bicara-kopi-luwak diakses 15
Januari 2011

1* Ibid.

'* Dokumen diperoleh dari KH. Abdusshomad Buchari selaku Ketua Umum MUI Provinsi
Jatim
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a. Munculnya usaha kopi luwak di kalangan masyarakat, yang mana kopi
tersebut berasal dari biji kopi yang dimakan oleh luwak dan kemudian
dikeluarkan kembali bersama kotorannya. Kemudian biji tersebut diolah
menjadi serbuk kopi yang dikonsumsi masyarakat dan dikenal dengan
kopi luwak.

b. Fenomena tersebut lantas memunculkan pertanyaan di tengah masyarakat
terkait dengan hukum mengkonsumsi kopi luwak tersebut.

Berangkat dari alasan tersebut, maka dipandang perlu adanya fatwa
tentang kopi luwak sebagai pedoman bagi masyarakat, baik dalam rangka
memproduksi, menjual maupun mengonsumsi kopi luwak tersebut.

Dalam pedoman dan prosedur penetapan fatwa MUI sendiri
disebutkan bahwa fatwa yang ditetapkan oleh MUI bersifat responsif,
proaktif dan antisipatif.'’ Jadi, lahirnya sebuah fatwa bisa saja disebabkan
adanya suatu kejadian yang oleh MUI dipandang urgen untuk dikeluarkan
fatwa hukumnya dan bisa pula dikarenakan adanya pertanyaan atau
permintaan fatwa dari pihak luar.

Adapun fatwa MUI No.07/MUL/2010 tentang kopi luwak ini
termasuk dalam jenis fatwa yang dikeluarkan karena adanya permintaan

fatwa dari pihak luar, dan bukan inisiatif MUI sendiri.'® PT. Perkebunan

!> Dewan Pimpinan MUI JATIM, Fatwa MUI tentang Perkawinan Beda Agama, (Surabaya:
MUI Prov. JATIM, 2007 ), 15

16 Wawancara dengan Drs. H. Imam Thobroni (sekretaris Umum MUI Jatim) di kantor MUI
Jatim tanggal 02 Desember 2010
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Nusantara (PTPN) XII Persero merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dibidang perkebunan. Dalam kaitannya dengan kasus
ini, PTPN XII yang bertempat di Jawa Barat mengajukan permintaan fatwa
kepada MUI Jawa Barat terkait dengan hukum mengkonsumsinya. Namun,
karena ini skala produksinya Nasional, bahkan sudah diekspor, maka MUI
Jawa Barat menyerahkannya ke MUI Pusat."”

Sebagai respon terhadap adanya fakta di atas maka MUI telah
melakukan kajian yang pada akhirnya menetapkan bahwa secara umum kopi
luwak adalah halal. Penetapan tersebut diputuskan melalui sidang pleno di
kantor MUI pusat pada tanggal 20 Juli 2010 melalui putusan
No.07/MUI/07/2010 tentang kopi luwak yang disampaikan Ketua Komisi
Fatwa MUI Maruf Amin.'®

2. Fatwa MUI NO. 07/MU1/07/2010 tentang Kopi Luwak

Fatwa MUI NO. 07/ MULI/07/2010 tentang kopi luwak ini,
sebagaimana diungkapkan K.H. Ma’ruf Amin sebagai Ketua Bidang Fatwa
MUI, memutuskan bahwa status kopi luwak adalah mutanagjjis, artinya suatu
benda yang terkena najis. Jadi haram untuk dikonsumsi karena masih
berunsur najis. Keharaman itu bukan karena bijikopi tersebut haram di

makan, akan tetapi ada sebabnya yaitu unsur-unsur feses. Namun setelah

17 “Inilah Fatwa Lengkap MUI Soal Kopi Luwak™ Abdullah Mubarok, Ekonomi, Inilah.Com
dalam  http:/ekonomi.inilah.com/read/detail/67657 1/inilah-fatwa-lengkap-mui-soal-kopi-luwak
diakses 14 Januari 2011

18] aporan Marischka Prudence, wartawan MetroTV dalam
http://metrotvnews.com/index.php/metromain/newsvideo/2010/07/20/109506/Kopi-Luwak-Halal
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dibersihkan ternyata unsure itu tidak ada lagi. Dan karenanya menjadi halal
dikonsumsi. '
Secara lengkap redaksi fatwa tersebut adalah sebagai berikut :

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN : FATWA TENTANG KOPI LUWAK
Pertama : Ketentuan umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan Kopi Luwak
adalah kopi yang berasal dari biji buah kopi yang
dimakan oleh luwak (paradoxurus hermaphroditus)
kemudian keluar bersama kotorannya dengan syarat:
1. Biji kopi masih utuh terbungkus kulit tanduk
2. Dapat tumbuh jika ditanam kembali
Kedua : Ketentuan Hukum
1. Kopi Luwak sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan umum adalah mutanajjis (barang terkena
najis), bukan najis.
2.Kopi Luwak sebagaimana dimaksud dalam

ketentuan umum adalah halal setelah disucikan.

"http://www.republika.co.id/berita/dunia.islam/info-halal/10/07/20/125640-mui-kopi-luwak-
berunsur-najis-tapi-halal diakses 20Juli 2010
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3.Mengkonsumsi Kopi Luwak sebagaimana
dimaksud angka 2 hukumnya boleh.
4.Memproduksi dan memperjualbelikan Kopi Luwak

hukumnya boleh.

3. Dasar Hukum Penetapan Fatwa MUI No.07/MUI/07/2010 tentang Kopi
Luwak
Adapun dalil-dalil yang digunakan MUI sebagai dasar hukum terhadap
fatwa tersebut di atas meliputi al-Qur’an, al-Hadis, kaidah fighiyyah serta
dengan memperhatikan pendapat-pendapat dalam kutub al-mu’tabarah dan
hasil dari beberapa rapat komisi fatwa MUI. Dalil-dalil tersebut akan penulis
paparkan pada paragraf berikutnya dengan beberapa keterangan tambahan.
Dalil-dalil tersebut adalah :
a. Dalil al-Qur’an:
1) Surah al-Maidah : 88
S & o2 i J 2 LD W36 0 155, . 57,
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah

telah rizkikan Kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang Kamii
beriman kepada-Nyd® (QS. Al-Maidah: 88)*°

2) Surah al-Baqarah : 172

S5 L el o s 1, S gl i

® Depag, al-Qur’an., 176
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“Dan perumpamaan (orang yang menyeru)orang-orang kafir adalah
seperti pengembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar
selain panggilan dan seruan ssja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka
(oleh sebab itu) mereka tidak mengerti” (QS. Al-Baqarah: 172).!

3) Surah al-Baqarah : 168

S s s gl g
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi.” (QS. Al-Baqarah: 168).

4) Surah al-Baqarah : 29

s0 - of,° .ro"f',o.’*,,‘

Gas 28 o G 380 5l (sl i
“Dia-lah Allah, yang menjadikan scgala yang ada di bumi untuk
kamu..” (QS. Al-Bagarah : 29).

S) Surah al-An’am : 145

® o 2

Gs of i oS of Yy il el o U5 4;;,3&;,;1,“‘);

s Sk 5 0 0 5, 9 e 0
o b 5 B s U
“Katakanlah ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesvatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalu makanan itu bangkai, atau dsrah yang
mengalir atau dsgung babi, karena sesungguhnya semua itu Kkotor,
atau binatangyang yang disembelih atas nama selain Allah. Barang
siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampai batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampunlagi Maha Penyayang” (QS. Al-An’am: 145).2*

2 1bid, 42
2 1bid, 41
B id, 13
R Ibid, 212
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6) Surah al-A’raf: 157

l;;d\ r@,u‘ de £ ut.gu\ e J,:,
“.dan menghalalkan bagi mcwlra segala yang baik dan
mengzlsrarwnkan bagi mereka segala yang yang buruk” (QS. Al-A’raf :
157).

. Dalil al-Hadis

Br 565 &8 50 0l 3 &0 55 G gy et 5 J ol 35\;.37

(e Ol (g orla il (s S o 20y 22 i
“Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam Kztab-Nya,
dan yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-
Nya, sedang yang tidak dyelaskan ~Nya adalah yang dimaafkan” (HR. al-
Tirmizi dan Tbnu Majah).

a6 55 4 & ;ﬁ»ﬂ}?l};@é;bjdﬂrwulf@wld»flf

(S ely,) et Q;....sui, ',J 30 0P ,4e B
“Apa-apa yang dihalalkan olel Allah dalam kitab-Nya (al-Qur’an) adalah
halal, apa-apa yang diharamkan-Nys, hukumnya haram, dan apa-apa yang
Allah diamkan/tidak dijelaskan hukumnys, dimaafkan. Untuk itu
telmzalab pemaafan—Nya, sebab Allah tidsk pernah lupa tentang sesuatu
apapur’ (HR. al-Hakim). 2’

v v w

cod o, YT #0032 b. . o 39

% ol gy wdss 36 e 5 yelal 36 et e og
cslai M oty) G 15 36 00 B 58 w,,L..,.f‘“:,S;’,,Ls

(9 dy
“Allsh telah mewajibkan beberapa kewasjiban, janganiah kamu abaikan.

Telah menctapkan beberapa batasan, janganlah kamu langgar. Telah
mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu rusak. Dan tidak

25
Ibid., 246
2 Iihat al-Busiriy, Syihabuddin Ahmad; Sunan Ibou Majah, Vol. 2, (Beirut: Dar al-Fikr,

2004), 309 dan Imam at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmizi, Vol. 3, (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), 280

407

#7 Al-Hakim, Muhammad ibn Abdillah, al-Mustadrak, Vol. 2, (Beirut : Dar al-Kutub, 1990),
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menjelaskan beberapa hal sebagai kasih saying kepadamu, bukan karena
lups, maka janganlah kamu Tanya-tanya hukumnya’ (HR. Daruqutni dan
dinilai sahih oleh imam Nawawi).

c. Kaidah fighiyyah

o 5 a8 gy e aad i s el
“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal
sesuatu yang berbahaya adalah haram”

P P T A A R i
“Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tldak ada dalil
mu'tabar yang mengharankannyd

o5 G o5 o
“Hukum asal mengenai sesuaii adalah tetapnya hukum sesustu
sebagaimana sedia kald’
d. Pendapat kutub al-mu’tabarah, diantaranya :

1) Pendapat dalam kitab a/l-Majmu’ Juz 2:*

,swuuf‘:»ut:upmq.aw'c}3 5 C.Qiﬂub’flat

s o

gARg ,f.w Lg..b\.v u? V;.-;;.', oy ’Cu,J LJJLas ;L..u\ &\ ,&\w

| “Jika ada hewan memakan biji tumbuhan kemudian dapat dikeluarkan
dari perut, jika kekerasannya tetap dalam kondisi semuls, dengan
sekira jika ditanam dapat tumbuh maka tetap suci akan tetapi harus
disucikan bagian luarnya karena terkena najis”™

% Al-Nawawi, Muhyiddin ibn Syaraf, A/-Majm:?, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), 73
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2) Pendapat dalam kitab Nihayatul Mubtsj Juz 2.

< LIV IR e e Aol . P . cr s 0f 0.
Vol O ol 55 Y ot B0 BN i o W 3 Y
° - P

40 ° T 1 < o4 7 7 A s o s
Ay b O 5 e B e Gl s e JREAIAS

P U ] °0”® 2.8 J”J’ 2 e se. ° . PR

535 of 5 gk 35 0 0SS Ll aedd G Bl W
. 2 P rd 4 rd

‘f {’y‘!"::’

“Ya, jika bjji tersebut kembali dalam kondisi semula, sekira ditanam
dapat tumbuh maka statusnya adlah mutanajjis, buka najis. Bisa
dipahami, pendapat yang menegaskan kenajisannya kemungkinan jika
tidak dalam kondisi kuat. Sementars, pendapat yang mencgaskan
sebagai mutangjjis kemungkinan karena dalam kondisi tetap;
sebagaimana barang yangterkena kotoran lain. Analog dengan biji-
bifian sdial pads masaiah telur, jika kelvar daleny Rondisi wtul seteiah
ditelan dengan sekira ada kekuatan untuk dapat menctss, maka
hukumnya mutanajjis, bukan najis’

3) Pendapat dalam kitab Hasyiyah I’anah at-Talibin syarh fath al-Mu’in

Juzl.%®
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¥ Al-Ramli, Syamsuddin Muhammad; Nihayah al-Muhtgj, Vol. 1, (Beirut : Dar al-Fikr,
1984), 240
30 Zainuddin al-Malibariy; Hasyiyah I’anah at-Talibin, Vol. 1, (Beirut : Dar al-Fik, t.t.), 82
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4 Z,° ro . o o+ .- of ony . 2? Vs e
Sl aedal A Godo e 255 Y el 5 -LA LG g

o Lot Y LAE 50 Bf;’jﬁ\ g 35 0 0%
“Jika ada hewan memuntahkan bjiji tumbuhan atau mengeluarkannya
melalui kotoran, jika biji tersebut Keras, (redaksi dalam kitab Nihayah
) ‘va, jika biji tersebut kembali dalamkondisi semula sekira ditanam
dapat tumbul maka statusnya adalah mutanajjis, bukan najis. Bisa
dipahami, pendapat yang menegaskan kenajisannya kemungkinan jika
tidak dalam kondisi kual. Sementars, pendapalt yang menegaskan
scbagai mutanajjis kemungkinan karena dalam kondisi tetap;
sebagaimana barang yang terkena kotoran lain’. (perkataannya: tidak
menjelaskan) maksudnya figaha. Dan perkataannya: ‘Hukum masalah

------

sejenisnya, apabila dimuntahkan oleh hewan atau dikeluarkan melalui
kotoran, maka berkata pengarang kitab Nihayah: ‘analog dengan bjji-
bijian, adalah pad masalah telur, jika keluar dalam kondisi utuh
setelah ditelan dengan sckira ada kekuatan untuk dapat menetas,
maka Bukunminye mutansfjis, bukan najis™
e. Hasil rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang Pangan, obat-
obatan dan kosmetika beserta Tim LPPOM MUI pada tanggal 2 Juni
2010;
f. Makalah Dr. K.H. Munif Suratmaputra dan penjelasan dari Tim LPPOM
MUI yang disajikan pada rapat Komisi Fatwa tanggal 16 Juni 2010;*!
Dalam makalah tersebut dijelaskan bahwa, untuk menentukan
kehalalan atau keharaman kopi luwak, terlebih dahulu dimulai dari
paradigma, apakah kopi tersebut najis atau mutanajjis. Karena jika

statusnya ngjis, maka jelas haram dikonsumsi. Sedangkan bila statusnya

3Untuk mengetahui isi makalah tersebut  dapat mengakses  dalam
http://bataviase.co.id/node/267883
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mutanajjis, maka dapat disucikan dengan air mutlak dan halal
dikonsumsi.

Dalam menjawab pertanyaan ini, belianu mengacu pada pendapat-
pendapat yang terdapat dalam kitab-kitab fikih klasik, yang menyatakan
bahwa biji-bijian yang keluar bersama kotoran atau muntah hewan itu
dihukumi mutanajjis, dengan catatan biji-bijian itu keras, masih utuh,
tidak berubah, yang indikasinya apabila biji-bijian itu ditanam, bisa
tumbuh. Biji-bijian-tersebut bisa menjadi suci karena dicuci dan halal
dimakan. Namun, apabila biji-bijian itu telah berubah, dihukumi najis.

Untuk memastikan hal itu, beliau pernah bertanya kepada
Koordinator Tenaga Ahli LPPOM MUI, Dr Khaswar Syamsu, salah
seorang dosen IPB. Beliau mengatakan bahwa kopi yang keluar bersama
kotoran luwak itu ketika ditanam memang dapat tumbuh. Hal yang sama
dinyatakan oleh salah seorang petani kopi luwak.

. Penjelasan dari LPPOM MUI atas pertanyaan dari komisi Fatwa
mengenai kemungkinan tumbuhnya biji kopi yang telah dimakan luwak
pada rapat komisi Fatwa MUI tanggal 14 Juli 2010, yang pada intinya
menyatakan secara umum biji kopi yang keluar dari kotoran luwak tidak

berubah serta dapat tumbuh jika ditanam.



BAB IV

ANALISIS METODE ISTINBAT HUKUM FATWA MUI TENTANG
KOPILUWAK

Sebelum masuk pada analisis terhadap metode istinbat hukum Fatwa MUI No.
07/MU1/07/2010 tentang kopi luwak, terlebih dahulu akan dianalisis dasar-dasar hukum
yang dijadikan pedoman oleh MUI dalam menetapkan fatwa tentang kopi luwak
tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui atau menggambarkan sejauh mana
penggunaan metode istinbat yang dilakukan oleh MUI dalam penetapan fatwa tentang
kopi luwak. |
A. Analisis Dasar Hukuin Fatwa MUI tentang Kopi Luwak

Dalam menyikapi fenomena kopi luwak yang tidak secara tegas dijelaskan
baik dalam nas al-Qur’an maupun al-Hadis, MUI berpedoman pada surat al-Baqarah
ayat 29:

B 238 b G 2 3l (ol B
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu..” (QS. Al-
Baqgarah : 29).
Ayat ini memberikan pemahaman bahwasanya segala sesuatu yang tercipta di muka
bumi ini secara unum memang diperuntukan bagi keperluan manusia, baik yang
bersifat daruri, hajiyah maupun tahsiniyah. Pemahaman ini dapat dilihat dari

penggunaan lafal “a2e>" yang menunjukan pada makna umum, yaitu keseluruhan
hal yang ada di muka bumi. Implikasinya adalah adanya kebebasan dan keleluasaan
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untuk melakukan tindakan eksploitasi (mengkonsumsi) terhadapnya secara
keseluruhan tanpa terkecuali.

Namun pemahaman akan keumuman ayat ini tentu tidak serta-merta dapat
langsung diterapkan begitu saja. Karena bisa jadi apa yang dimaksudkan syari’
tentang ayat ini sejak semula hanyalah sebagian dari cakupannya dan bukan
keseluruhnnya. Hal ini sejalan dengan pandangan ulama jumhur yang menyatakan
bahwa dalalsh lafal al-‘am adalah zanni. Untuk itu perlu dilakukan kajian atau telaah
lebih lanjut dalam upaya menemukan apa yang dimaksudkan oleh syari’ terhadap
makna nas.

Terkait dengan upaya mencari batasan (fakhsis) yang dimaksudkan oleh
syari’ tersebut, MUI selanjutnya merujuk pada surat al-Baqarah avat 168 dan 172
serta al-Maidah ayat 88:

L N s L ey

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi..” (QS. Al-Bagarah: 168)

Lt 7 R R L Yo R R
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang kami
berikan kepadamu” (QS. Al-Bagarah: 172)
“os o0 o&fo BoA e, o A . s o2
Opege & o 51 (ol i 1,8 L Y5 i (ST L 18T
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rizkikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nyd” (QS. Al-
Maidah: 88)

Dalam penunjukan maknanya, ketiga ayat tersebut sama-sama menggunakan
redaksi a/-amr (perintah). Ini terlihat dari penggunaan £i’i/ amr“kuly’ yang terdapat

pada masing-masing ayat. Lafal amr sendiri, scbagaimana disepakati oleh ulama,
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pada dasarnya menunjukkan pada suatu kewajiban selama tidak terdapat garinah
(petunjuk) yang memalingkannya pada maima selain itu.

Terkait dengan ini, ternyata dalam surat al-Baqarah ayat 168 dan 172 serta
ayat 88 surah al-Maidah, memang tidak ditemukan garinah yang dapat memalingkan
dari makna dasarnya. Sehingga dari sini dapatlah dinyatakan bahwa lafal al-amr
dalam ketiga ayat ini menunjukkan pada suatu kewajiban.

Kewajiban yang dimaksud dalam hal ini adalah kewajiban atau keharusan
untuk melakukan pembatasan terhadap kegiatan konsumsi. Dengan kata lain ayat ini
memberikan pengertian pada suatu perintah untuk meninggalkan sesuatu (makanan)
yang diharamkan dan membolehkan mengkonsumsi makanan yang dihalalkan.

Pernystaan akan kewajiban ini diperjelas dalam lanjutan surat al-Baqarsh

ayat 168 yang menyatakan

u...,‘}.u *t UUa.leu\)Jp- t’,:.;‘:y,

“..dan janganlah kamu mengzkutz Iangkab-langkab setan, kmna seszmggubya setan
ity adalah musuh yang nyara”

ayat ini menyatakan larangan untuk tidak mengikuti langkah-langkah setan. Yaitu
langkah-langkah yang akan membawa pada Setiap kemaksiatan dan setiap kesalahan
yang membawa pada kemurkaan di sisi Allah seperti mengharamkan sesuatu yang
telah dihalalkan oleh-Nya. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam lanjutan ayat
berikutnya

sy G o 145 ofy tasaiily o solly sk W]

“Sesungguhnya syaitan itu hanya mcayurub kamu berbuat jalmt dan keji, dzm
mengatakan terhadap Allah spa yang tidak kan ketahul’ (QS.al-Baqgarah: 169).
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Bila ditarik benang lurus antara surat al-Baqarah ayat 29 dengan ketiga ayat
yang discbutkan berikutnya, maka akan ditemukan adanya suatu keterkaitan di
antara ayat-ayat tersebut. Surat al-Baqarah ayat 29, yang dalam hal ini mengandung
cakupan makna yang luas yaitu meliputi seluruh apa-apa yang ada di muka bumi,
akan menjadi lebih sempit cakupan maknanya. Hal ini dikarenakan dalam ketiga
ayat tersebut mengandung unsur fakhsis yang dapat membatasi cakupan makna
umum yang terkandung dalam surat al-Baqarah ayat 29 tersebut.

Kenyataan akan adanya dualisme dalam persoalan makanan ini dinyatakan
oleh Allah dalam surat al-A’raf ayat 157 yang berbunyi:

2 14l iy e 14
“..dan menghalalkan bagi mereka segala yang bazk dan meagbammkan bagi mereka
segaia yang buruk’ (QS. Ai-A’rai : 157).

Sebenarnya ayat ini secara umum berbicara tentang sifat-sifat orang yang
bertakwa. Di mana salah satu diantara sifat-sifat tersebut adalah beriman kepada
Rasulullah dan mengikuti semua ajaran-ajaran yang disampaikannya. Salah satu dari
ajaran Rasulullah tersebut adalah menghalakan sesuatu yang baik dan sebaliknya
mengharamkan segala sesuatu yang buruk.

Ayat ini sepertinya juga ingin menegaskan bahwasanya penentuan akan
kehalalan maupun keharaman terhadap sesuatu sudah menjadi hak prerogatif Allah
sebagai Syar7’, dan ini secara otomatis menafikan akan kewenangan manusia untuk
turut campur di dalamnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surah Yunus ayat

59 yang menyatakan:

O,Hw‘&rf,gwun‘y ',t;;zz‘.:’u;.,a,,u.rmm S Evt- T
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“Katakanlah : ‘terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan Allah
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) hala”.
Katakanlah: “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau
Kamu mengada-adakan safs terhadap Allah™ (QS.Yunus : 59).

Dan surah an-Nahl ayat 116 :
Ludl o} L& dh o Ly prs iy OG- s i) gt Dioaf 42 Yy
Ol § LS i Oy
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu

secara dusta “ini halal dan ini haram’, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap

Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah
tiadalzh beruntung’ (QS.An-Nahl : 116).

Lantas seperti apakah sesuatu yang baik dan buruk tersebut bila dikaitkan
dengan konteks pembahasan saat ini, yaitu makanan. Untuk menjawab pertanyaan

ini MUI selanjutnya mengacu pada surat al-An’am ayat 145

o by U a0 K0 of Y Al et o W ) (2 0 o 3af Y

555805 3 2 95,105 S 5 4 20 0 0, 8 e
“Katakanlah: “Tiadelah aku peroleh dalam waliyu yang diwalhyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannys, kecuali kalau
makanan itubangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi- karena
sesungguhnya semua itu kotor-atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barangsiapa yang dalam keadsan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun
Iagi Maha Penyayang” (QS. Al-An’am : 145).

Lafal “rijsun” dalam ayat ini sepertinya bermaksud untuk menjelaskan salah
satu ‘i//at atau hikmah dalam perngharaman babi atau apa-apa yang tersebut di atas,
yakni bahwa makanan tersebut berdampak buruk dalam jiwa dan perilaku manusia.

Dari pemaparan dalil-dalil al-Quran di atas, kiranya MUI ingin menarik
kesimpulan bahwasanya persoalan kehalalan maupun keharaman makanan ini telah

dijelaskan oleh Allah secara jelas baik dalam al-Qur’an maupun melalui penjelasan
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Rasululiah saw. Untuk itu manusia dilarang melakukan kebohongan dengan
menghalalkan sesuatu yang haram maupun mengharamkan sesuatu yang halal.
Akan tetapi, satu hal yang perlu diketahui bahwasanya surat al-An’am ayat
145 ini tidaklah mencakup segala sesuatu yang diharamkan wahyu, karena ayat ini,
seperti yang dinyatakan oleh Quraish Shihab, hanya berbicara tentang hal-hal yang
diharamkan sampai masa ketika turunnya. Dan di tempat lain dari al-Quran maupun
as-Sunnah ditemukan makanan-makanan lain yang diharamkan. Seperti keharaman
memakan binatang buas dan lain sebagainya.
Untuk mempertegas persolaan kehalalan dan keharaman makanan ini, MUI

selanjutnya mengemukakan beberapa hadis berikut:

e G Vo G B0 2K 15 Sl 9 {5 B Ay e Ll T G BT
(W Ol 0 amla il y (s ) 2 )
“Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan yang
haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, sedang yang tidak
dijelaskan —Nya adalah yang dimaatkerd’ (HR. al-Tirmizi dan Ibnu Majah).'

e B e 00 50 55 & 580 UG s 58 F U OO 56 4 e b Jef

(S olyy) 3 i ui’ o op
“Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (al-Qur’an) adalah halal, apa-
apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak
dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah pemaafan-Nya, sebab Allah
tidak pernah lupa tentang sesuatu apapun” (HR. al-Hakim). 2

e e el 0 TR B . edegl T o T N R e G T
Sy e W ol 255 JBEs M 5% B el W Sanp [a0h M o)
F vy -

(S99 g (ghad Il o yy) Lo 1 S ol e ST 3 ol e
“Allah telah mewsjibkan beberapa kewsjiban, janganlah kamu abaikan. Telsh
menctapkan beberapa batasan, janganlah kamu langgar. Telah mengharamkan
beberapa hal, janganlah kamu rusak. Dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagal

! Lihat al-Busirly, Syihabuddin Ahmad; Sunan Ibnu Majah, Vol. 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004),
309 dan Imam at-Tirmiziy, Sunan at-Tirmizi, Vol. 3, (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), 280
2 Al-Hakim, Muhammad ibn Abdillah, a/-Mustadrak, Vol. 2, (Beirut : Dar al-Kutub, 1990), 407
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kasih sayang kcpadamu, bukan karena lupa, maka janganiah kamu Tanya-tanya
hukumnya’ (HR. Daruqutni dan dinilai sahih oleh imam Nawawi).

Bertitik tolak dari dalil-dalil 245 tersebut, para ulama pun kemudian
menyimpulkan beberapa kaidah yang hal ini juga digunakan oleh MUI dalam proses
Istinbat (penetapan hukum) fatwa kopi luwak. Kaidah-kaidah tersebut yaitu :

] &5 Cal fl;zﬁﬁ & ,i;l;gj w241 il

“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu yang
berbahaya adalah haram’

A e 8 s 0E G g8 g G
“Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil mu’tabar yang
mengharamkannya’
Kaidah ini adalah kaidah yang dianut oleh kalangan mazhab Syafi’i. kaidah ini
didasarkan pada surah al-Baqarah ayat 29 dan ketiga hadis yang telah discbutkan
sebelumnya. Dapat pula penulis tambahkan bahwasanya kaidah ini sebenarnya tidak
hanya terbatas dalam masalah makanan, seperti pembahasan saat ini. Akan tetapi
juga meliputi masalah-masalah perbuatan atau pekerjaan yang tidak termasuk
daripada urusan ibadah, yanitu yang dikenal dengan istilah muamalah. Pokok dalam
masalah ini tidak haram dan tidak terikat, kecuali sesuatu yang memang oleh Syari’
sendiri telah diharamkan dan diperinci sesuai dengan firman Allah surah al-An’am

ayat 119,

o8 G e o Gt
“Huksum asal mengenai sesuatu adalah tetapnya hukum sesuatu sebagaimana sedia
kal&

3 As-Sayiti, Jalaluddin abd ar-Rahman, al-Asybah wa an-Nazdir fil Furi’, (Beirut : Dar al-Fikr,
1995), 38
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B. Analisis Metode Istinbat Hukum Fatwa MUI tentang Kopi Luwak

Sebagaimana telah disinggung di awal, bahwasanya pembahasan mengenai
biji-bijian yang keluar bersamaan dengan kotoran hewan telah dilakukan oleh para
ulama terdahulu. Dan ini telah termuat dalam beberapa kitab-kitab yang mu’tabarah.
Beberapa diantaranya adalah yang dikemukakan MUI sebagai bahan pertimbangan
dalam penetapan fatwa tentang kopi luwak.

Pandangan ulama salaf sendiri mengenai hukum biji-bijian yang keluar
bersamaan dengan kotoran hewan ini dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pendapat
layaknya kotoran hewan tersebut. Sedangkan kelompok yang kedua adalah
kelompok yang memandangnya sebagai mutanajjis (sesuatu yang terkena najis).

Pendapat yang menegaskan akan kenajisannya, kemungkinan berangkat dari
sebuah anggapan bahwasanya biji-bijian tersebut keluar dalam kondisi yang telah
berbeda. Dengan kata lain, biji-bijian tersebut telah mengalami kerusakan dan sudah
tidak memiliki sifat aslinya sebagaimana umumnya biji-bijian yang masih bisa
tumbuh bila ditanam kembali. Anggapan ini tentu berimplikasi pada keharaman
mengkonsumsinya secara mutlak, karena secara zatiyah telah mengalami perubahan /
kerusakan.

Sementara pendapat yang menegaskannya sebagai mutanajjis berpandangan
terhadap kondisi biji-bijian tersebut yang masih utuh / tetap seperti semula. Dengan
kata lain, tidak mengalami perubahan atau kerusakan sebagaimana barang yang

terkena kotoran lainnya. Implikasinya tentu berbeda dengan pendapat yang pertama,
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dalam hal ini maka biji-bijian tersebut dapat dikonsumsi namun bilamana telah
melalui proses pencucian terlebih dahulu.

Dari dua pandangan ini MUI, dalam menyikapi persoalan kopi luwak,
sepertinya lebih condong pada pendapat kedua yang menyatakan bahwa biji-bijian
yang keluar bersamaan dengan kotoran hewan tersebut hukumnya adalah mutanajjis
selama masih utuh seperti sedia kala. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan dalil-dalil
sebagai dasar hukum yang telah discbutkan di awal. Sikap MUI ini mengacu pada
hasil rapat Komisi Fatwa MUI pada tanggal 14 Juli 2010 dengan mendengarkan
penjelasan dari LP POM MUI yang menyatakan bahwa secara umum biji kopi yang
keluar dari kotoran luwak tidak berubah serta dapat tumbubh jika ditanam. Menurut

Hasil temuan LP POM MUI ini memang sejalan dengan pendapat ahli nutrisi
dan pencernaan ternak Fakultas Peternakan Istitut Pertanian Bogor (IPB) Prof. Toto
Toharmat yang menyatakan bahwa monogastrik luwak saat dicerna masuk ke dalam
perut tidak langsung hancur dicerna seperti binatang lainnya. Akan tetapi hanya
kulitnya saja yang tercerna dan hancur:

Terkait dengan pendapat tersebut, sepertinya terdapat perbedaan dengan
kenyataan di masyarakat yang menganggap bahwa kopi luwak merupakan kopi yang
memiliki keistimewaan dan keunikan tersendiri. Hal itu berarti terdapat perubahan
pada kopi selama proses fermentasi dalam perut luwak.

Keistimewaan itu sebenarnya merupakan scbuah mitos belaka.’ Untuk
memperkuat pernyataan ini juga dapat dilihat kembali dalam bab sebelumnya (bab

IIl) yang menjelaskan tentang fungsi dari proses fermentasi pada kopi dan

4 Wawancara dengan Drs. H. Imam Thobroni (Sekretaris Umum MUI Jatim) di kantor MUI
Jatim tanggal 02 Desember 2010
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bagaimana tabiat luwak itu sendiri. Fungsi fermentasi sendiri secara umum adalah
untuk menghilangkan lapisan lendir yang tersisa di permukaan kulit tanduk sehingga
dapat mengurangi rasa pahit dan mendorong terbentuknya kesan “mild’ pada
citarasa seduhan kopi. Prinsipnya adalah peruraian senyawa-senyawa yang
terkandung di dalam lapisan lendir oleh mikroba alami dan dibantu dengan oksigen
dari udara, di mana lapisan lendir yang mengandung gula tersebut dirubah menjadi
alkohol yang kemudian menguap.s

Pada proses fermentasi melalui luwak, biji kopi yang tercampur dengan
enzim-enzim dalam perut luwak ditambah suhu dalam perut luwak yang
kemungkinan mencapai 37 derajat celcius sangat membantu proses fermentasi yang
sempurna, 6

Selain itu, tabiat luwak yang suka mencari buah-buah yang cukup baik dan
masak sebagai makanannya, sangat membantu dalam proses pensortiran (pemilihan)
buah kopi yang betul-betul matang, sehingga menjadikan kopi luwak sebagai kopi
yang berkualitas tinggi dan istimewa.

Bila diamati dari langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penetapan
fatwa tentang kopi luwak ini, sepertinya MUI lebih condong pada penggunaan
istishab sebagai metode istinbat hukum. Di mana kondisi kopi yang masih
terbungkus oleh kulit tanduknya yang keras serta kemungkinannya untuk dapat

tumbuh bila ditanam kembali, menjadi indikasi kuat akan keadaan kopi yang tetap

“Fermentasi Biji Kopi dengan Yeast” F. Rahardi, Jelajah, Pakkatnewsdotcom dalam
http://'www. Pakkatnews.com/fermentasi-biji-kopi-dengan-yeast.html diakses 15 Januari 2011 lihat
pula dalam http://www.starfarmagris.co.cc/2009/06/pengolahan-kopi-cara-basah.html diakses 15
Januari 2011

S Ibid
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utuh. Kenyataan ini selanjutnya dijadikan suatu pertimbangan hukum oleh MUI
dalam menetapkan hukum kopi luwak seperti pada hukum asalnya yang halal.

Dalam konteks kopi luwak sendiri, ternyata sifat asal yang tetap tersebut
ternyata dapat ditemukan dalam kondisi kopi yang keluar bersamaan dengan kotoran
luwak. Indikasinya adalah adanya kondisi kopi tersebut yang masih utuh terbungkus
oleh kulit tanduknya yang keras. Kemudian bila ditanam masih dapat tumbuh
kembali.

Sedangkan dalam konsep Yusuf Qardawi, upaya yang ditempuh MUI dalam
penetapan fatwa tentang kopi luwak ini dapat dikategorikan dalam ijtihad intiga’’
(tarjihi), yaitu melakukan preferensi terhadap suatu pendapat yang dianggap kuat
dan dapat diterima dengan mempertimbangkan dan menyeleksi kembali dalil-dalil
nas dan dalil-dalil ijtihad yang dijadikan sandaran (argumentasi) dari pendapat
tersebut.

Terkait dengan hal tersebut, MUI melalui LPPOM telah melakukan
penelitian terhadap kondisi kopi luwak yang keluar bersamaan dengan kotoran
luwak. Dan hasilnya ditemukan fakta bahwa kopi tersebut secara umum masih utuh
dan masih terbungkus kulit tanduknya yang keras.

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, secara umum dapat penulis simpulkan
bahwasanya langkah-langkah MUI dalam proses penctapan fatwa tentang kopi
luwak telah sesuai dengan metode istinbat hukum Islam yaitu dengan menggunakan
metode Istishab. Hal ini mengingat tidak ditemukannya pembahasan secara jelas

baik di dalam al-Qur’an, al-hadis, ijma’dan giyas..



1.

BABV

KESIMPULAN

Fatwa MUI tentang kopi luwak adalah fatwa yang ditetapkan untuk
menjawab pertanyaan dari pihak PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) yang
menanyakan akan status hukum kopi luwak. Secara umum fatwa ini
menetapkan bahwa kopi luwak adalah halal, baik untuk dikonsumsi
maupun untuk dijual. Akan tetapi dalam hal untuk dikonsumsi,
disyaratkan untuk dilakukan penyucian terlebih danulu karena kopi yang
keluar bersamaan dengan kotoran luwak ini berstatus mutanajjis (sesuatu
yang terkena najis).

Berdasarkan langkah-langkah yang ditempuh oleh MUI yang tergambar
dari sikapnya dalam pemilihan dasar hukum dan dasar pertimbangan,
maka dapat disimpulkan bahwa MUI telah menggunakan istishab sebagai
metode istinbat hukum dalam penetapan fatwa tentang kopi luwak ini.
Metode ini ditempuh karena persoalan kopi luwak sendiri tidak diatur
secara tegas baik di dalam al-Qur’an, al-Hadis, jjma’ maupun giyas.
Untuk itu persoalan ini dikembalikan pada kaidah bahwa asal segala
sesuatu itu hukumnya boleh selama tidak ada dalil yang menyatakan /

membuktikan keharamannya. Di samping itu, dalam konsepsi Yusuf
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Qardawi proses penetapan hukum yang ditempuh oleh MUI dalam
penctapan fatwa tentang kopi luwak ini dapat dikategorikan dalam

bentuk ijtihad iniiga’l.
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